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MOTTO 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. 

Tugasmu hanya memastikan bahwa jarak antara kamu dan Allah tidak pernah 

menjauh” 

 

“Perlawanan terkuat didunia adalah tidak patah semangat untuk  

menyelesaikan tugasmu, tak peduli apapun situasinya” 

-Romantic Doctor Teacher Kim- 

 

“Kamu adalah leader dalam hidupmu sendiri. Ingat, seorang pemenang  

tidak akan berhenti berusaha” 

 

“Jadilah orang yang berilmu yang mengilmukan orang lain,  

orang cerdas yang mencerdaskan orang lain, 

 orang sukses yang mengsukseskan orang lain, dan bahkan 

 jadilah orang kaya yang mengkayakan orang lain” 

-Anonim- 
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ABSTRAK 

 

Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Anak Melalui Kegiatan 

Jum’at Bersih (Studi Kasus SD Negeri 11 Rejang Lebong) 

 

Oleh: 

Yenni Anggita Tobing 

NIM. 19591255 

 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong telah melaksanakan kegiatan Jumat 

Bersih sebagai salah satu kegiatan rutin sekolah dalam menanamkan karakter 

peduli lingkungan. Tujuan utama penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui 

bagaimana guru menanamkan karakter peduli lingkungan pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong melalui kegiatan Jum’at bersih. (2) 

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan 

karakter peduli lingkungan pada anak melalui kegiatan Jum’at bersih di Sekolah 

Dasar Negeri 11 Rejang Lebong.  

Penelitian ini merupakan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan konsep Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan. Uji Keabsahan datanya menggunakan  triangulasi data, 

pemanfaatan bahan referensi dan mengadakan pengecekan atau pemeriksaan. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama penanaman karakter 

peduli lingkungan dilakukan oleh guru melalui kegiatan Jum’at Bersih pada siswa 

kelas V di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dilakukan dengan cara 

keikutsertaan guru dalam kegiatan, guru memberikan motivasi kepada para siswa 

untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih. Kedua faktor pendukung dan 

penghambat kegiatan Jum’at Bersih. Faktor pendukung kegiatan Jum’at Bersih 

diantaranya: Adanya pendampingan dan keikutsertaan langsung dari bapak/ibu 

guru, semangat serta antusias yang bagus dari siswa, tersedianya alat-alat 

kebersihan tertentu, adanya perencanaan yang bagus. Adapun yang menjadi faktor 

penghambat kegiatan Jum’at Bersih diantaranya masih minimnya jumlah 

ketersediaan alat kebersihan seperti (sapu lidi, arit, dan lap tangan ), masih ada 

siswa yang tidak bertanggung jawab mengerjakan  tugasnya dan lupa membawa 

alat kebersihan dari rumah. 

Kata Kunci:  Peduli Lingkungan, Jum’at Bersih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Karakter salah unsur pokok dalam diri manusia yang membentuk 

seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang 

cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda. Karakter yang kuat 

membuat seseorang menjadi kokoh dan stabil. Karakter juga menjadi ciri khas 

yang dimiliki individu yang berkaitan dengan kualitas (mental atau moral), 

akhlak, dan jati diri seseorang untuk berkerja sama dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. 

 Pendidikan karakter sangat penting untuk ditanamkan pada anak-anak usia 

Sekolah Dasar karena pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang 

ditujukan untuk nilai, sikap, dan perilaku yang menunjukkan akhlak mulia. 

Potensi karakter yang baik telah dimiliki oleh manusia sejak dilahirkan tetapi 

potensi tersebut harus terus dibina melalui sosialisasi dan pendidikan anak 

sejak usia dini. 

 Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, setidaknya diketahui 18 nilai 

karakter seperti yang disebutkan dalam buku Suyadi. Keagamaan atau 

religius, kejujuran, toleransi, pengendalian diri, ketekunan, kerja keras, 

kreativitas, kemandirian, keingintahuan, semangat kebangsaan atau 

nasionalisme, cinta tanah air, menghormati prestasi, komunikatif, cinta akan 



2 
 

 
 

perdamaian, suka membaca, kepedulian terhadap lingkungan, kepedulian 

sosial, serta tanggung jawab.1  

 Lingkungan salah satu komponen yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Lingkungan sekitar sering dirugikan oleh 

manusia, mulai dari pencemaran lingkungan hingga kerusakan ekosistem 

tanaman. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan karakter individu 

yang sadar pentingnya lingkungan. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan 

suasana lingkungan yang sehat dan memberikan keuntungan bagi manusia. 

Setiap individu harus dibesarkan dengan nilai-nilai kepedulian lingkungan. 

Masih banyak individu di zaman sekarang ini yang tidak peduli dengan 

lingkungan, seperti mereka yang membuang sampah, merusak tanaman di 

sekitar, kurang memperhatikan lingkungannya, dan lain-lain. 

 Sikap peduli terhadap lingkungan memerlukan langkah-langkah untuk 

melindunginya dari kerusakan dan berupaya untuk memperbaiki kerusakan 

yang telah terjadi. Kurangnya memperhatikan lingkungan, dapat 

menyebabkan masalah yang sering muncul dalam pelestarian lahan hijau yang 

sering dimanfaatkan untuk kepentingan individu tertentu sehingga kerap kali 

terjadi banjir ketika hujan. Banyak lahan hijau, termasuk perkebunan, hutan, 

dan sawah, telah dialihkan menjadi rumah, tempat kerja, ruang komersial, area 

rekreasi, dan struktur lainnya. Pengembangan karakter yang dimulai sejak dini 

merupakan salah satu strategi untuk mengatasi masalah lingkungan tersebut.2 

                                                           
 1 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 8-9   
 2 M. Jen Ismail,”Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan Menjaga Kebersihan di 

Sekolah”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran,Vol. 4, No.1, Mei 2021, hlm. 60 
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 Sehubungan dengan pengembangan standar karakter anak sebagai 

generasi penerus bangsa dan untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan 

karakter harus diberikan kepada anak-anak sesegera mungkin dan harus 

didukung oleh semua pihak. Pendidikan yang menyeluruh tidak hanya 

memberikan instruksi, melainkan dapat pula memberikan contoh yang 

bermanfaat. Demikian pula ini penting karena melalui edukasi yang diberikan 

dalam bentuk yang nyata akan mempermudah anak  menyerap pengetahuan di 

sekolah. Lembaga pendidikan telah secara konsisten memberikan kontribusi 

terhadap sikap peduli siswa berkaitan dengan lingkungannya, menunjukkan 

betapa pentingnya hal itu bagi kehidupan sehari-hari.3 

 Pembentukan karakter ini dapat dilakukan dengan menumbuhkan sikap 

tanggung jawab lingkungan pada siswa, yang mungkin dimulai dengan 

menjaga kebersihan ruang kelas dan lingkungan sekolah dengan membuang 

sampah di tempatnya, mengatur piket siswa, merawat tanaman, dan kegiatan 

lainnya.4 

 Menanamkan karakter peduli lingkungan merupakan tonggak untuk 

membentuk kepribadian anak yang peduli terhadap lingkungannya yang 

nantinya dapat berkontribusi dalam pembentukan karakter manusia yang 

peduli terhadap lingkungan di masa depan. Penanaman karakter peduli 

                                                           
 3 Jihan Nura Manik,”Penanaman  Nilai Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa SD Negeri 

Pleburan 04 Semarang”, Jurnal Pendidikan Dasar, DOI: doi.org/10.21009/JPD.011.09, hlm.88 

 4 Widya Safitri Aryanti,Anis Fuadah,”Menjaga Kebersihan Sekolah Dan Karakter Peduli 

Lingkungan Bagi Murid MI/SD Di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Edukatif. Vol. 6, No. 1, DOI: 

doi.org/10.37567/jie.v6i1.110, 2020.  hlm.76 
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lingkungan dapat diwujudkan melalui kegiatan sekolah, yaitu melalui kegiatan 

Jumat bersih.5 

 Untuk siswa di kelas 1-3, indikator peduli lingkungan termasuk 

menggunakan kamar kecil, membuang sampah di tempat yang tepat, 

membersihkan halaman, menghindari memetik bunga dari taman sekolah, dan 

menjaga kebersihan rumah. Lingkungan sekolah dibersihkan, ruang kelas dan 

bangunan dibuat lebih menarik dengan tanaman, dan taman di halaman 

sekolah dikelola oleh siswa kelas 4-6.6 

 Masalah sampah adalah salah satu yang menarik perhatian di lingkungan 

sekolah. Selain kesadaran diri individu untuk selalu menjaga lingkungan, 

adanya permasalahan sampah justru menuntut perhatian khusus terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan gerakan peduli lingkungan untuk 

menjaga kebersihan lingkungan.  

 Nilai nasionalis lingkungan diwakili melalui gerakan peduli lingkungan. 

Yang dimaksud dengan “nilai-nilai nasionalis” adalah cara bertindak, berpikir, 

dan merasakan yang menunjukkan rasa setia, hormat, dan kepedulian terhadap 

lingkungan, ekonomi, sosial, budaya, politik, dan bangsa di atas kepentingan 

pribadi dan kelompok. Karakter nasionalis ditandai dengan prinsip-prinsip 

seperti penghormatan terhadap lingkungan, pelestarian sumber daya alam, 

cinta tanah air, dan disiplin.7 

 Sementara menurut Aryanti dan Fuadah menjelaskan bahwa: 

“Diharapkan anak-anak mampu mengembangkan sikap kepedulian terhadap 

                                                           
5 Ibid. Hlm. 77 

 6 Jihan Nura Manik, Op.cit.,hal.89 
 7 Widya Safitri Aryanti,Anis Fuadah, Op.cit., hal.77 
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lingkungannya melalui pengembangan karakter peduli lingkungan. Lembaga 

pendidikan sekolah dasar juga harus memiliki kegiatan atau program unik 

untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Dengan menempatkan siswa 

melalui program yang dirancang untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan dalam upaya menjaga kebersihan sekolah. Dengan mengikuti 

kegiatan Jumat Bersih, Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

melaksanakan salah satu jenis program untuk membantu siswa memahami 

pentingnya menjaga lingkungan. Semua warga sekolah, termasuk guru, siswa, 

dan murid, berpartisipasi dalam kegiatan ini. Membersihkan lingkungan 

sekolah, melalui pekerjaan seperti kerja bakti bersih-bersih adalah tujuan 

utama dari kegiatan ini. Selain itu, saat membersihkan lingkungan sekolah, 

anak dapat berkomunikasi satu sama lain secara langsung. Oleh karena itu, 

menjaga suasana yang bersih, sehat, dan nyaman diharapkan dapat 

meningkatkan kecintaan siswa terhadap lingkungan. Tujuan kegiatan Jumat 

bersih adalah menjaga kebersihan sekolah agar dapat terjaga, terhindar dari 

penyakit, serta meningkatkan kenyamanan kegiatan belajar dan mengajar serta 

menumbuhkan sikap kebersamaan dan gotong royong antar siswa dan guru 

disekolah dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan sekolah.8 

 Melalui pengamatan awal peneliti pada 24 September 2022 di Sekolah 

Dasar Negeri Negeri 11 Rejang Lebong, peneliti memperoleh data yaitu masih 

terdapat siswa yang masih belum menunjukkan perilaku peduli dengan 

lingkungannya. Terlihat beberapa siswa masih membuang sampah tidak pada 

                                                           
 8 Ratih Setiawati,Dkk,”Implementasi Program Jumat Bersih Dalam Pembiaan Karakter 

Peduli Lingkungan Siswa Di SD Madani”, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol. 7, No. 1, Juni 

2022, hlm. 56 
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tempatnya, seperti membuang sampah bekas rautan  pada ventilasi, serta 

bungkus makanan pula ditemukan di depan kelas, di bawah meja serta di 

taman sekolah. Walaupun sekolah sudah menyediakan tempat sampah, siswa 

tetap tidak tertib dalam membuang sampah di tempatnya. Lalu dari 

pengamatan tersebut, peneliti juga memperoleh data bahwa guru-guru di 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan, hal ini bisa dilihat melalui keadaan ruang tempat kerja yang 

terlihat bersih serta rapi dan tak ditemukan sampah baik di dalam maupun di 

luar ruang tempat kerja, selain itu juga tersedianya tong sampah yang 

diletakkan  di dalam dan di luar ruangan.9  

 Berdasarkan data di atas, peneliti bisa menyimpulkan bahwa kepedulian 

anak terhadap lingkungan di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong masih 

rendah. Oleh karenanya, perlu adanya upaya yang dilakukan oleh sekolah 

dalam menanamkan karakter peduli lingkungan terhadap anak mengingat 

karakter peduli lingkungan sangat perlu ditanamkan pada anak sejak usia dini 

agar mempunyai kepedulian terhadap lingkungannya mengingat pentingnya 

lingkungan bagi kelangsungan hidup manusia. Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong melaksanakan kegiatan Jumat bersih sebagai upaya 

menanamkan dan menghasilkan karakter anak-anak yang peduli terhadap 

lingkungannya. dengan demikian, diharapkan siswa bisa menjadi pribadi yang 

lebih peduli terhadap lingkungannya baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat.  

                                                           
9 Observasi Awal yang Dilakukan Di SDN 11 Rejang Lebong 24 September 2022 pukul 

09.00 
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 Menanamkan karakter peduli lingkungan pada anak sangat diperlukan. 

Berdasarkan pengamatan dan masalah yang dibahas di atas, sehingga masalah 

ini penting dan memerlukan studi lebih lanjut. Karena itu, peneliti sangat 

termotivasi untuk meneliti penelitian ini secara lebih rinci dengan mengambil 

lokasi penelitian di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dengan 

mengusung judul “Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap 

Anak Melalui Kegiatan Jum’at Bersih (Studi Kasus Sekolah Dasar 

Negeri 11 Rejang Lebong) ”. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai bagaimana menanamkan karakter peduli 

lingkungan terhadap anak khususnya pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong melalui kegiatan rutin sekolah yaitu kegiatan Jum’at bersih 

yang dilaksanakan setiap hari Jum’at. 

B. Fokus Penelitian 

 Mempertimbangkan masalah yang ditemukan peneliti dalam 

pelaksanaan kegiatan Jum’at bersih dan adanya keterbatasan dari segi biaya, 

waktu, serta keterampilan yang dimiliki peneliti. Oleh karena itu peneliti akan 

memusatkan penelitian untuk membuatnya lebih mudah dipahami dan 

difokuskan pada topik masalah tentang penanaman karakter peduli lingkungan 

pada anak melalui kegiatan Jum’at bersih yang dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Negeri 11 Rejang Lebong pada siswa kelas V sebagai salah satu program atau 

kegiatan rutin sekolah dalam upaya menanamkan karakter serta kepedulian 

anak terhadap lingkungannya. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka pokok-pokok permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana guru menanamkan karakter peduli lingkungan terhadap siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong melalui  kegiatan Jum’at 

bersih ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menanamkan 

karakter peduli lingkungan pada anak? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam penelitan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana guru menanamkan karakter peduli 

lingkungan pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

melalui kegiatan Jum’at bersih.  

2. Untuk mengidentifikasi apa saja faktor yang mendukung dan menghambat 

dalam upaya menanamkan karakter peduli lingkungan pada anak melalui 

kegiatan Jum’at bersih di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis. Adanya peneltian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan, terutama kepada pembaca dan peneliti. Peneliti dan 

pembaca mendapatkan pengetahuan tentang upaya menanamkan 
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perilaku peduli terhadap lingkungan pada siswa melalui kegiatan 

Jumat Bersih di Sekolah Dasar  Negeri 11 Rejang Lebong 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pembaca. Melalui kegiatan Jumat bersih di Sekolah Dasar Negeri 

11 penelitian ini dapat berfungsi memberikan pengetahuan dan dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi tentang upaya penanaman karakter 

peduli lingkungan pada anak melalui kegiatan Jum’at bersih di 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

b. Bagi peneliti. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

sarjana pendidikan pada program studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Penanaman Karakter Peduli Lingkungan 

a. Pengertian Penanaman 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penanaman adalah sebuah 

proses pembuatan cara menanamkan. 10 Penanaman yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah cara menanamkan karakter peduli 

lingkungan pada anak melalui kegiatan Jumat bersih. Penanaman ialah 

suatu usaha, proses, perbuatan serta cara menanamkan, dalam hal ini 

bagaimana upaya seorang pendidik dalam menanamkan karakter 

peduli lingkungan kepada peserta didik melalui kegiatan Jumat bersih. 

 Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

penanaman merupakan suatu aktivitas atau proses yang dilakukan 

seorang dengan cara menanamkan hal yang baik pada dirinya sendiri 

juga pada orang lain. Bila penanaman dilakukan disekolah artinya 

gurulah yang menanamkan kepada siswanya sesuai dari pengalaman 

dan pemahaman guru itu sendiri. 

b. Pengertian Karakter 

 Karakter adalah elemen utama manusia yang membentuk karakter 

psikologis dan menentukan bagaimana seseorang berperilaku dalam 

                                                           
 10 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hal.895 
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berbagai keadaan. Banyak sekali definisi dari  karakter, tokoh serta 

ulama telah menjelaskannya, diantaranya adalah sebagai berikut: 

 Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti 

“menandai” serta terfokus, bagaimana menerapkan nilai kebaikan 

dalam bentuk tindakan atau perilaku. Oleh karena itu, orang yg 

memiliki perilaku tidak amanah, kejam atau tamak , ditandai sebagai 

orang yang memiliki karakter buruk. Sedangkan orang yang 

berperilaku amanah, senang menolong dikatakan menjadi orang yg 

berakhlak mulia. Jadi kata karakter erat kaitannya dengan kepribadian 

seseorang, seorang dapat dianggap orang yang berkarakter bila 

perilakunya sesuai dengan aturan moral.11 

 Terdapat 18 komponen yang membentuk nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah diantaranya Keagamaan atau religius, kejujuran, 

toleransi, pengendalian diri, ketekunan, kerja keras, kreativitas, 

kemandirian, keingintahuan, semangat kebangsaan atau nasionalisme, 

cinta tanah air, menghormati prestasi, komunikatif, cinta akan 

perdamaian, suka membaca, kepedulian terhadap lingkungan, 

kepedulian sosial, serta tanggung jawab.12 

 Dalam Jamal Ma'mur Asmani, Hermawan Kertajaya menulis: 

“Karakter merupakan kualitas yang  menjadi sebuah ciri khusus 

seseorang. Karakteristik ini asli dan berakar pada kepribadian objek 

                                                           
 11 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 2012), 

hlm. 12 

 12 Muctar, D., dan Suryani, A. “Pendidikan Karakter Menurut Kemendikbud”,  Jurnal 

Pendidikan Edumapsul, Vol. 3, No. 2 , Tahun 2019, hlm. 50-57 
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atau individu, serta artinya mesin yg mendorong bagaimana seseorang 

berperilaku, bertindak, mengatakan, serta menanggapi sesuatu.”13 

 Prof. Suyanto, Ph. D., menjelaskan bahwa “Karakter adalah 

metode berpikir dan bertindak atau berperilaku yang membuat setiap 

orang mampu hidup berdampingan dan bekerja sama dengan orang 

lain dalam konteks keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara” dalam 

artikel berjudul Urgensi Pendidikan Karakter. Karakter, atau yang 

dikenal dengan istilah itu dalam psikologi, adalah kualitas atau atribut 

yang tidak pernah berubah dan dapat digunakan untuk 

menggambarkan ciri atau sifat seseorang.14 

 Dengan demikian, karakter dapat diartikan ke dalam nilai-nilai 

dasar yang membentuk kepribadian seseorang, dapat terbentuk sebab 

dampak dari keturunan maupun dampak dari lingkungan yang  

membedakannya dengan orang lain. Serta dapat terlihat melalui 

tindakan serta sikapnya dalam kehidupan sehari-hari.15 

c. Pengertian Karakter Peduli Lingkungan 

 Istilah “Lingkungan” diartikan sebagai keterkaitan segala sesuatu 

di ruang angkasa, objek, kekuatan, kondisi, dan kehidupan termasuk 

manusia dan bagaimana tindakannya memengaruhi  alam itu sendiri, 

kelangsungan hidup, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 

lainnya yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

                                                           
 13  Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

(Jogjakarta: Diva Press, 2011), hlm. 28 

 14  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Media Group, 2012), hlm. 510 

 15 Muchlas Samadi dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT. 

Rosdakarya, 2013), hlm. 43 
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tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.16 Menurut Kementerian 

Pendidikan Nasional, peduli lingkungan didefinisikan “Perilaku serta 

aktivitas yang terus-menerus berupaya untuk mencegah kerusakan 

pada lingkungan sekitar dan menciptakan inisiatif untuk memulihkan 

kerusakan yang telah terjadi.”17 

 Salah satu dari 18 karakter yang didefinisikan Pusat Kurikulum 

Departemen Pendidikan Nasional mencakup sifat peduli lingkungan. 

Peduli dan lingkungan adalah dua konsep yang membentuk peduli 

lingkungan. Menurut kamus besar Indonesia, peduli mengacu pada 

memperhatikan, mengindahkan, dan memperhatikan. Sementara 

lingkungan, yang mencakup segala sesuatu di sekitarnya serta suasana 

yang terbentuk sebab terjadinya hubungan pada antara elemen-elemen 

lingkungan. 

 Karakter peduli lingkungan adalah manifestasi dari bagaimana 

orang berinteraksi dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Interaksi ini melibatkan upaya untuk melestarikan lingkungan 

alam di sekitar mereka dan keinginan untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang telah terjadi sehingga lingkungan tidak dibiarkan tanpa 

pemeliharaan dan pembaruan. 

 Karakter juga dapat berfungsi sebagai identitas Negara dalam hal 

perlindungan lingkungan. Menurut Azzet, “Karakter peduli terhadap 

lingkungan menunjukkan salah satu sifat yang menunjukkan bahwa 

                                                           
 16 Undang-undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009. Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

 17  Kemendiknas Tahun 2010. Sikap Peduli Lingkungan. 
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orang memiliki kepedulian terhadap lingkungannya. Kepedulian ini 

dapat ditunjukkan dalam tingkah laku mereka, yang bekerja secara 

terus menerus untuk mencegah kerusakan lingkungan. Kita didorong 

untuk saling menci[‘ntai dan merawat lingkungan satu sama lain 

sebagai makhluk moral yang diberkahi dengan hati nurani dan 

kecerdasan yang sehat, terutama lingkungan tempat kita tinggal dan 

yang harus kita lestarikan untuk menjalani kehidupan yang lebih 

sukses.”18 

 Pengembangan karakter sedini mungkin dapat dijadikan dasar 

yang kuat untuk mengembangkan karakter individu yang peduli 

terhadap lingkungan. Pengembangan tersebut dapat dilakukan dengan 

penanaman karakter peduli lingkungan melalui kurikulum dan 

program kegiatan yang dirancang oleh sekolah. Kementerian 

Pendidikan Nasional mengintegrasikan pengelolaan lingkungan ke 

dalam konten dan instruksi akademik. Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009 yang mengatur tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, “Kesehatan 

lingkungan sekolah merupakan salah satu strategi untuk 

mengembangkan karakter peduli lingkungan”.19 

                                                           
 18 Rahmawati Fitri, “ Upaya Peningkatan Karakter Peduli Lingkungan AUD Melalui 

Program Daur Ulang Sampah Pada Kelompok B Di BA Aisyiyah Klepu  Sooko Tahun Ajaran 

2018/2019”, Skripsi, Semarang: Program Studi B. Filsafat Psikologi. Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Diponegoro, 2020.  

 19 Undang-undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009. Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 
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 Kedua pengertian di atas dapat memberikan kesimpulan bahwa 

karakter peduli lingkungan hidup adalah perilaku manusia dalam 

melestarikan lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menampilkan perilaku peduli lingkungan untuk mencegah kerusakan 

alam sekitar dan bertindak untuk selalu berusaha memperbaiki 

kerusakan alam yang telah terjadi. Menurut program dan kurikulum 

sekolah yang direncanakan, pengelolaan lingkungan dapat tertanam 

pada orang-orang sejak usia muda. Setiap sekolah harus mampu 

menumbuhkan karakter sadar lingkungan pada siswanya. Untuk 

mengembangkan nilai-nilai peduli lingkungan, sekolah harus 

memenuhi sejumlah indikator, termasuk: 

a) Pembiasaan untuk menjaga lingkungan sekolah tetap bersih 

b) Tersedianya tong sampah dan wadah untuk mencuci tangan 

c) Menyediakan toilet dan air bersih 

d) Memilah berbagai jenis sampah organik dan anorganik  

e) Memiliki perlengkapan kebersihan20 

2. Tujuan dan Indikator Karakter Peduli Lingkungan 

a. Tujuan Karakter Peduli Lingkungan 

 Membuat manusia sadar betapa pentingnya menjaga lingkungan 

adalah tujuan karakter peduli lingkungan. Kesadaran lingkungan 

diharapkan mampu menghasilkan karakter manusia yang mencintai 

lingkungannya. Langkah terbaik untuk mengajar anak-anak peduli 

                                                           
 20 Ibid.hal 8 
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terhadap lingkungan dapat dimulai di sekolah. Manusia umumnya 

belajar ilmu pengetahuan di sekolah, jadi langkah terbaik adalah 

dengan meletakkan dasar pengetahuan melalui pendidikan  sedini 

mungkin. Berikut ini adalah beberapa tujuan sikap peduli lingkungan: 

a) Pemahaman yaitu memberikan pemahaman terkait peningkatan 

pemahaman dan kepekaan siswa terhadap isu-isu lingkungan 

secara umum. 

b) Pengetahuan yang membantu siswa dalam mempelajari dasar-

dasar memahami bagaimana lingkungan bekerja dan bagaimana 

orang berinteraksi dengannya. 

c) Sikap yang mendorong dan menginspirasi siswa untuk berperan 

aktif dalam melestarikan dan memperbaiki lingkungan, serta nilai 

dan emosi tanggung jawab untuk itu.21 

 Pendidikan karakter peduli lingkungan berupaya memberikan 

pemahaman serta praktik pengelolaan lingkungan dan mencegah 

kerusakan lingkungan, menumbuhkan kepekaan terhadap lingkungan, 

menanamkan semangat peduli dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan, sehingga peserta didik dapat menjadi contoh 

penyelamatan lingkungan dalam kehidupan dimanapun mereka berada, 

sesuai dengan tujuan pendidikan karakter peduli lingkungan.22 

 

                                                           
 21 Fuadi Yahya,”Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Bagi Siswa SMA Di Kecamatan 

Lima Puluh Kota Pekan Baru”, Tesis, Riau: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska, 2020. 

 22 Ibid hal.21 
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b. Indikator Karakter Peduli Lingkungan 

  Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia mengukur 

sikap masyarakat terhadap lingkungan hidup menggunakan 14 

indikator berikut:  

a)    Saya suka membakar sampah yang telah menumpuk., 

b) Saya menikmati menanam tanaman., 

c)   Saya merasa bahwa peningkatan suhu bumi adalah hal yang perlu 

diwaspadai., 

d) Saya merasa akan nyaman jika rumah saya memiliki daerah 

resapan air., 

e)   Saya suka ketika saya mencoba menghemat energi listrik dan bahan 

bakar., 

f)   Mematikan perangkat elektronik yang tidak dipergunakan., 

g) Jika dibandingkan dengan kendaraan milik sendiri, saya lebih suka 

menggunakan kendaraan umum sebagai alat transportasi., 

h) Saya senang merawat kendaraan saya., 

i)    Saya merasa merupakan hal yang biasa bila satwa yang dilindungi 

dipelihara perorangan dan bagian tubuhnya diperjual belikan., 

j) Saya lebih suka mengkonsumsi bahan makanan lokal., 

k) Saya suka memisahkan sampah plastik dari sisa makanan limbah 

kertas dari limbah lain., 

l)   Saya senang bila sampah yang berbahan kimia dikubur.,23 

                                                           
 23 Ibid. hal. 26 
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B. Kegiatan Jum’at Bersih 

 Baru-baru ini, kita harus berurusan dengan fakta bahwa ekosistem negara 

ini sering mengalami bahaya akibat banjir, kekeringan, dan degradasi hutan, 

yang sekarang menjadi masalah besar. Menyadari hal tersebut, penting untuk 

mencegah serta mengatasi kerusakan lingkungan langkah nyata dan 

berkelanjutan perlu dilakukan. Dalam situasi ini, pendidikan dapat digunakan 

sebagai sarana dalam menumbuhkan cinta dan kesadaran akan lingkungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa upaya pendidikan yang secara terus menerus 

dilakukan untuk mengembangkan melalui kegiatan seperti pendampingan, 

pengajaran, pembinaan, dan pengembangan kebiasaan pengelolaan 

lingkungan, sehingga manusia dapat menghadapi permasalahan lingkungan 

dan menyadari pentingnya lingkungan.24 

 Strategi pendidikan yang mendorong partisipasi aktif dari siswa dalam 

kegiatan sekolah akan berdampak signifikan pada bagaimana siswa 

mengembangkan bakat mereka. Untuk menggunakan prinsip “Tut Wuri 

Handayani” dalam situasi ini, kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 

lainnya diperlukan.25 Handayani berarti memberikan dorongan moral atau 

dorongan, sedangkan Tut Wuri menunjukkan untuk mengikuti di belakang. 

Tut Wuri Handayani adalah orang yang menawarkan dukungan moral atau 

motivasi dari jarak jauh. Dorongan dan semangat ini diperlukan agar dapat 

                                                           
 24 Nunu Ahmad An-Nahidl, dkk, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas 

Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Badan Litbang dan Diklat kementerian Agama RI, 2010), hal. 230-231.   

 25 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dari Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 210   
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memunculkan semangat serta motivasi menuju suatu perubahan.26 Pendidikan 

karakter dalam konteks ini terkait erat dengan kegiatan diluar kelas serta 

proses pendidikan di kelas.27 Salah satunya melalui  kegiatan Jum’at Bersih 

ini. 

 Jumat bersih merupakan suatu program kegiatan yang dirancang  dan 

telah dilaksanakan  di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong. Kegiatan ini 

ditunjukkan pada seluruh peserta didik sehingga mereka dapat belajar secara 

langsung cara menjaga dan merawat lingkungan. Pembelajaran dilakukan 

dengan  menggunakan metode demonstrasi atau praktik, dimana peserta didik 

melakukan kegiatan bersih-bersih secara langsung dibina dan diawasi oleh 

guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong. Intinya, kunci dari  

kegiatan ini adalah kerja sama dan koordinasi.  

 Koordinasi dan kerja sama ini dapat terjadi antar negara, kelompok, 

wilayah, dan bahkan antar masyarakat. Kerja sama dan koordinasi yang 

dimaksud dalam hal kegiatan Jumat bersih adalah antara seluruh keluarga 

besar Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong. Guru, staf, dan siswa bekerja 

sama dalam melaksanakan tugas Jumat bersih ini untuk menyelesaikannya 

secara konsisten tanpa terkecuali. 

 Setiap sekolah harus terlibat dalam kegiatan seperti ini. untuk 

memastikan bahwa pendidikan karakter lebih dari sekadar mengajarkan teori 

di kelas. Sekolah sudah saatnya melakukan terobosan dan inspirasi baru serta 

                                                           
 26 Ahmad Syaikhudin, “Konsep Pemikiran Pendidikan Menurut Paulo Freire dan Ki Hajar 

Dewantoro,” Jurnal Cendekia, Vol. 10, No. 1, Juni 2012, hlm. 89  

 27 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dari Implementasi...,hlm. 211 
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strategi dalam menumbuhkan karakter berkualitas yang dapat menjadi 

landasan untuk mencapai kesuksesan di masa depan.28 

 Salah satu kegiatan rutin Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong adalah 

Jumat Bersih. Setiap hari Jumat, Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

dimulai sebelum jam pertama. Setiap minggu keempat kegiatan ini dilakukan 

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan yaitu: 

a. Jum’at minggu pertama, Jum’at Literasi 

b. Jum’at minggu kedua, Jum’at Sehat 

c. Jum’at minggu ketiga, Jum’at Keagamaan 

d. Jum’at minggu keempat, Jum’at Bersih 

 Dalam Penelitian ini akan membahas tentang kegiatan Jumat bersih. 

Seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong mengikuti kegiatan 

Jumat bersih ini. Guru beserta karyawan turut memberikan bimbingan serta 

bantuan. Kegiatan ini sama halnya dengan kegiatan kerja bakti  yang 

dikerjakan oleh seluruh keluarga besar Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong dalam membersihkan lingkungan sekolah. 

 Pada Jumat bersih, seluruh bagian sekolah dibersihkan bersama. Oleh 

karena itu, diharapkan dapat memungkinkan mewujudkan lingkungan yang 

bersih dan sehat. Sebab pada hari kerja hanya ruangan tertentu atau utama 

yang dibersihkan seperti ruangan tempat belajar, kantor, perpustakaan, dan 

beberapa ruang lainnya, maka dalam kegiatan Jumat bersih ini selain 

membersihkan ruangan yang juga disebutkan diatas juga membersihkan 

                                                           
 28 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

Keagamaan (Yogyakarta: DIVA Press, 2012), hal. 175.   
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ruangan dan area lain atau daerah lain yg ada di Sekolah Dasar  Negeri 11 

Rejang Lebong. Tempat yg dibersihkan mencakup: 

a.  Ruang kantor 

b.  Ruang Kelas 

c. Halaman Kelas 

d.  Perpustakaan 

e.  Lapangan 

f.  Seluruh area di lingkungan sekitar bangunan di Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang   Lebong. 

 Instruksi langsung dari guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong diberikan untuk program ini. Seiring dengan mengarahkan kegiatan, 

setiap guru mengambil bagian dalam kegiatan Jumat Bersih, yang melibatkan 

siswa sampai selesainya kegiatan. Guru di sini juga menginstruksikan anak-

anak secara halus dengan memberi contoh dan mendorong untuk 

berkerjasama. Siswa yang berhasil menyelesaikan kegiatan ini akan diajarkan 

dan diberikan pemahaman  pentingnya menjaga kebersihan, ketertiban, dan 

kualitas lain yang terkait dengan cara merawat lingkungan yang baik dan 

sehat. Kesadaran lingkungan di kalangan siswa juga berkembang dan dapat 

diimplementasikan dimanapun berada. Ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai oleh sekolah dalam jum’at bersih yaitu sebagai berikut: 

a) Membantu anak-anak terbiasa menjalani kehidupan yang rapi. Islam 

menempatkan nilai tinggi pada kebersihan. Untuk melakukan tindakan apa 



22 

 
 

pun seperti shalat harus bersih. Kebersihan selalu diutamakan, terutama di 

sekolah-sekolah yang terdapat muatan Islam Terpadu. 

b) Keinginan untuk melihat sekolah dalam kondisi yang jauh lebih baik, serta 

bersih, rapi, serta nyaman. Bila sekolah terjaga tentu memiliki evaluasi 

tersendiri dan terhindar dari hal yang tidak diharapkan. Siswa akan 

menjadi terbiasa untuk menjaga lingkungan mereka dan kebersihan pribadi 

mereka. 

c) Kerja sama yang efektif di antara siswa pada Jumat Bersih. Ini akan terasa 

nyaman di ruang kelas atau lingkungan sekolah yang rapi untuk belajar 

dan untuk mengembangkan keterampilan motorik anak-anak saat 

bergerak. 

d) Mengenalkan kepada siswa nilai kebersihan. Siswa akan menjadi lebih 

mandiri dengan hasil dari menjaga kebersihan. Meskipun jarang bersih-

bersih di rumah, anak-anak sekolah dilatih untuk menjaga kebersihan 

sekolah dan ruang kelas.29 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Karakter Peduli 

Lingkungan 

 Pada suatu aktivitas atau kegiatan tidak lepas dari hambatan dan 

dukungan, serta kegiatan yang akan terlaksana dengan baik jika ada dukungan, 

baik dalam hal penyediaan sarana dan prasarana, sumber daya serta pula 

lingkungan sekitar. Dalam melaksanakan pendidikan karakter, kepedulian 

terhadap lingkungan guru adalah komponen terpenting. Seorang pendidik 

                                                           
 29 Ratih Setiawati,Dkk,”Implementasi Program Jumat Bersih Dalam Pembiaan Karakter 

Peduli Lingkungan Siswa Di SD Madani”,  Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol. 7, No. 1, Juni 

2022. hlm.56 
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dijadikan contoh dalam penerapan karakter peduli lingkungan diharapkan 

dapat memberikan contoh serta motivasi yang mencerminkan terwujudnya 

karakter peduli lingkungan.30  

 Faktor pendukung dan penghambat penerapan budaya sekolah yang ramah 

lingkungan dalam membentuk karakter peduli lingkungan meliputi: 

1. Faktor Pengetahuan 

 Pengetahuan adalah aset mental yang mempengaruhi kehidupan kita 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Pendidikan dan pengetahuan 

saling terkait erat, dan diyakini bahwa seseorang akan mendapatkan lebih 

banyak pengetahuan saat mereka mengejar pendidikan yang lebih tinggi. 

Orang-orang yang memiliki pengetahuan mereka akan menyadari perlunya 

melindungi lingkungan alam. Orang-orang yang mengakui nilai 

lingkungan bagi kemanusiaan akan bekerja untuk melindunginya. 

Kurangnya pengetahuan lingkungan mengakibatkan ketidakpedulian 

lingkungan. Hal ini menjelaskan mengapa ketidaktahuan terhadap isu 

lingkungan menjadi salah satu hal yang menghambat kepedulian terhadap 

lingkungan.31 

2. Faktor Pandangan Orang Tua 

 Salah satu komponen yang membentuk kesadaran akan pentingnya 

sikap peduli lingkungan pada diri seorang anak adalah pandangan dari 

                                                           
 30 Rosela, Ganes Gunansyah,”Peran Guru Dalam Penanaman Karakter Peduli Lingkungan 

Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”, Jurnal PGSD, Vol. 10, No. 5, Tahun  2022, hal. 1457 
 31 Fuadi Yahya,”Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Bagi Siswa SMA Di Kecamatan 

Lima Puluh Kota Pekan Baru”, Tesis,Riau: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska, 2020  
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orang tua. Pandangan positif mengenai lingkungan oleh orang tua akan 

membuat pandangan seorang anak positif pula terhadap lingkungan.32 

3. Interaksi Sosial di luar Sekolah 

 Kesadaran akan pentingnya lingkungan harus meluas di luar 

sekolah maupun di dalamnya. Setiap bagian masyarakat, termasuk tokoh 

masyarakat, tokoh agama, anak muda, ibu rumah tangga, dan kelompok 

lainnya, memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan lingkungan. 

Selain itu, masyarakat memainkan peran penting dalam memberikan 

pengetahuan atau informasi tentang lingkungan, yang akan memiliki 

pengaruh yang cukup besar bagi anak-anak.33 

4. Pelajaran dan Lingkungan Sekolah 

 Pengetahuan adalah landasan utama kesadaran terhadap  

lingkungan. Melalui pengajaran yang diberikan guru di kelas, siswa 

belajar tentang lingkungan di sekolah. Pemahaman siswa terhadap 

lingkungan akan semakin terasah dengan adanya kegiatan-kegiatan 

mengenai lingkungan di sekolah.34 

5. Sarana dan prasarana yang memadai serta dukungan yang berasal dari 

semua pihak terkait yang bisa menumbuhkan semangat masyarakat 

sekolah sehingga dalam proses pelaksanaan budaya sekolah berwawasan 

lingkungan bisa berjalan dengan baik. 

                                                           
 32  Ibid. 

 33  Ibid h. 38 

 34 Cahyu Agustin Wulandhari. “Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Peduli 

Lingkungan Melalui Pembelajaran Tematik Di Kelas IV SD 1 Sewon”, Prosiding Seminar 

Nasional PGSD, 27 April 2019. h. 105-115 
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6. Faktor sosial ekonomi anak yang berbeda-beda menjadi penyebab peserta 

didik tak mematuhi peraturan yang sudah dibuat oleh sekolah, terbatasnya 

penyediaan alat kebersihan cangkul, arit, sapu lidi, sehingga perlu peserta 

didik membawa sendiri dari rumah.35 

D. Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ada beberapa penelitian yang 

terkait penelitian yang diteliti ini yaitu sebagai berikut: 

1. Ratih Setiawati,dkk. Tahun 2022, judul “Implementasi Program Jum’at 

Bersih Dalam Pembinaan Karakter Peduli Lingkungan Siswa di SD 

Madani”. Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang 

efektivitas program Jumat bersih dalam membina pengelolaan lingkungan 

pada siswa SD Madani: Pertama, program Jumat bersih secara konsisten 

dilaksanakan pada hari Jumat, setelah istirahat pukul 13.00 WIB, dan 

diperkirakan akan memakan waktu 15 hingga 30 menit. Untuk 

menyukseskan Jum’at bersih dan mencegah siswa berkumpul di satu 

tempat untuk bekerja sama membersihkan lingkungan sekolah, kelompok-

kelompok kecil siswa dibagi. Tugas guru adalah memberi contoh positif 

bagi anak-anaknya dengan tidak hanya membantu tetapi juga 

berpartisipasi dalam Jumat bersih. Kedua, hasil kuesioner yang diisi oleh 

49 responden dari kelas IV dan V SD Madani, yang terdiri dari 20 

pernyataan, meliputi 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif, 

memberikan bukti implikasi program Jumat Bersih terhadap pembinaan 

                                                           
 35 Rosela,Ganes Gunansyah,”Peran Guru Dalam Penanaman Karakter Peduli Lingkungan 

Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”, Jurnal PGSD,Vol. 10, No. 5, Tahun  2022. hlm. 1457 
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Karakter Peduli Lingkungan Siswa SD Madani. Setelah itu, persentase 

dihitung dengan 94% siswa menjawab dengan benar dan 6% menjawab 

salah. Bukti ini menunjukkan adanya efek dari program Jumat bersih SD 

Madani dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan.36 

2. Jihan Nara Sekar Manik, judul “Penanaman Nilai Karakter Peduli 

Lingkungan Pada Siswa SD Negeri Pleburan 04 Semarang”.  

Siswa sekolah Adiwiyata di SD Negeri Pleburan 04 Semarang ditemukan 

mengembangkan nilai-nilai karakter tanggung jawab dan pengelolaan 

lingkungan melalui kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan dukungan orang tua. Sekolah menggabungkan 

pendidikan karakter dan pendidikan yang ramah lingkungan ke dalam 

semua kurikulum terkait. Siswa di Sekolah Adiwiyata Pleburan 04 SD 

Negeri Semarang menunjukkan sikap kepedulian terhadap lingkungan 

yang merupakan cerminan dari pengetahuan mereka tentang subjek dan 

kapasitas mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

mereka di luar sekolah. Pengamatan dan wawancara peneliti menunjukkan 

bahwa siswa di Sekolah Adiwiyata Pleburan 04 Semarang menunjukkan 

sikap pengelolaan lingkungan yang relatif bervariasi. Salah satu sikap yang 

nyata dan telah ditanamkan di lingkungan sekolah adiwiyata SD Negeri 

Pleburan 04 Semarang adalah sikap membuang sampah pada tempatnya. 

Selain itu, anak-anak di SD Negeri Pleburan 04 Semarang menunjukkan 

perilaku sadar lingkungan dengan merawat dan tidak merusak flora di 

                                                           
 36  Ratih Setiawati,Dkk,”Implementasi Program Jumat Bersih Dalam Pembiaan Karakter 

Peduli Lingkungan Siswa Di SD Madani”, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol.7, No. 1, Juni 

2022. 
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sekitar sekolah. Sikap siswa ditunjukkan oleh buang air besar dan kecil di 

kamar kecil. Untuk menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah, 

Sekolah Adiwiyata, SD Negeri Pleburan 04 Semarang. Siswa sekarang 

secara teratur berpartisipasi dalam kegiatan piket sehari-hari dan telah 

membiasakan perilaku menjaga kebersihan sehari-hari di kelas dan 

pemeliharaan tanaman di halaman sekolah. 37  

3. Juni Siskayanti,Ika Chastanti. Tahun 2022, judul “Analisis Karakter 

Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

tentang pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) bisa 

dilakukan dengan mengambil langkah meminimalisirkan penggunaan 

kertas untuk diganti dengan  memberikan Softcopy atau perangkat digital 

lainnya, menggunakan barang  yang dapat digunakan kembali. 

Pengelolaan sampah menggunakan konsep recycle terbagi menjadi 3, yaitu 

pengelolaan sampah basah atau organik, anorganik, dan B3. Pengelolaan 

sampah organik atau basah sebagai kompos. Sekolah Dasar Negeri 20 

Bilah Barat belum menerapkan konsep 3R dikarenakan sekolah ini belum 

memberikan wadah dan konsep untuk mewujudkan nilai peduli 

lingkungan yang tinggi disekolah. Kegiatan konsep 3R merupakan upaya 

yang seharusnya dilakukan pada sekolah karena dengan  menggunakan 

kosep ini dapat membentuk nilai karakter peduli lingkungan yang tinggi 

pada peserta didik.38 

                                                           
 37 Jihan Nura Manik,”Penanaman  Nilai Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa SD 

Negeri Pleburan 04 Semarang”, Jurnal Pendidikan Dasar, DOI: doi.org/10.21009/JPD.011.09 
 38 Juni Siskayanti,Ika Chastanti,” Analisis Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah 

Dasar”,  Jurnal Basicedu,Vol. 6 No. 2 Tahun 2022. 
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4. Lia Dwi Tresnani. Tahun 2020, judul “Penanaman Karakter Peduli 

Lingkungan Melalui Kegiatan Pembiasaan Di SMP Negeri 6 

Pekalongan”. Berdasarkan hasil penelitian, Penanaman Karakter Peduli 

Lingkungan Melalui kegiatan Pembiasaan di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 6 Pekalongan bisa disimpulkan bahwa: Kegiatan pembentukan 

kebiasaan SMPN 6 Pekalongan meliputi kelas piket dalam kelompok 

pengkondisian kebersihan, terpisahnya penempatan sampah organik dan 

anorganik, Jumat bersih, dan teguran kebersihan dalam rangka 

menanamkan nilai peduli lingkungan.39 

5. Annisa Siti Rufaidah,dkk. Tahun 2020, judul “Penanaman Karakter 

Peduli Lingkungan Pada Siswa di SD Negeri Sukamulya I Melalui 

Program Kurassaki ”. Hasil penelitian yang diperoleh ketika melakukan 

penelitian di Sekolah Dasar Negeri Sukamulya I, hal-hal berikut dapat 

dinyatakan sebagai solusi untuk masalah utama dalam penelitian ini: 

Perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian adalah bagian dari implementasi 

program Kurassaki untuk menanamkan sikap peduli lingkungan pada 

anak-anak Sekolah Dasar Negeri Sukamulya I. Perencanaan untuk 

membuat jadwal kegiatan, menyediakan infrastruktur, membangun 

pemimpin, dan memperkenalkan mereka kepada pedagang, siswa, dan 

orang tua mereka memerlukan tugas harian dan mingguan reguler. Guru, 

siswa, sarana, dan prasarana menjadi elemen pendukung dan penghambat 

dalam program Kurassaki. Faktor pendukung dari sisi pendidik yaitu 

                                                           
 39 Lia Dwi Tresnani,”Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Di SMP Negeri 6 Pekalongan”, Jurnal Al-Hikmah,Vol. 2 No. 1, Tahun 2020 
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adanya pembinaan oleh pembina acara Kurassaki yaitu Bappeda 

Kabupaten Tangerang yang diikuti oleh pengajar dimana dapat 

berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan pedagang sekitar 

sekolah, secara terus menerus memberi nasehat, menegur, serta 

mengingatkan peserta didik untuk taat terhadap hukum, dari sisi peserta 

didik dikarenakan pada usia anak Sekolah Dasar mudah untuk diarahkan 

sehingga peserta didik dapat berpartisipasi dalam mendukung pelaksanaan 

kegiatan program Kurassaki, serta dari sisi sarana prasarana yang 

mendukung dengan lingkungan sekolah yang bersih, ketersediaan air 

bersih untuk kebutuhan sanitasi, terdapat wastafel untuk  membasuh 

tangan lengkap dengan sabun, tersedia brosur serta gambar tentang 

menjaga kebersihan yang dipajang di dinding sekolah, tersedia sendal jepit 

untuk ke kamar mandi, serta tersedianya alat kebersihan. kendala dari sisi 

peserta didik yaitu lupa membawa perlengkapan makan dan minum, serta 

kurangnya tanggung jawab dalam pemeliharaan alat kebersihan, kendala 

dari sisi sarana dan prasarana ialah terdapat alat kebersihan yang rusak dan 

hilang. 40 

 Ada sejumlah persamaan dan perbedaan  antara penelitian yang telah 

dilakukan dan penelitian yang sekarang sedang dilakukan, yaitu: 

a. Perbedaan 

1. Studi awal di mana observasi penelitian dilakukan terdapat di 

sekolah dasar madani, sedangkan pada penelitian ini tempat 

                                                           
 40 Annisa Siti Rufaidah,dkk ,”Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa di SD 

Negeri Sukamulya 1 Melalui Program Kurassaki”, Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, Vol. 6 No. 

1, Juli Tahun 2020 
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observasinya yaitu di sekolah dasar negeri 11 Rejang Lebong. Pada 

penelitian sebelumnya fokus penelitiannya adalah implementasi  

kegiatan jum’at bersih  dalam pembinaan karakter peduli 

lingkungan siswa sedangkan pada penelitian ini yang menjadi 

fokus penelitian adalah penanaman karakter peduli lingkungan 

terhadap anak melalui kegiatan jum’at bersih. Kemudian pada 

penelitian terdahulu subjek penelitiannya yaitu guru, siswa kelas 

IV dan V sedangkan pada penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah kepala sekolah, wali kelas dan siswa kelas V. 

2. Pada penelitian yang kedua perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian. Selanjutnya pada penelitian sebelumnya yaitu mengenai 

penanaman nilai karakter peduli lingkungan pada siswa melalui 

kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah, kegiatan 

ekstrakulikuler, dan penguatan orang tua serta melalui program 

pembiasaan operasi LISA (Lihat Sampah Ambil). Sedangkan pada 

penelitian ini penanaman karakter peduli lingkungan melalui 

kegiatan Jum’at Bersih. 

3. Pada penelitian yang ketiga perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian, fokus penelitiannya yaitu analisis karakter peduli 

lingkungan melalui kegiatan pengelolaan sampah 3R (Reduce, 

Reuse, Recicle) sedangkan pada penelitian ini berfokus pada 

penanaman karakter peduli lingkungan terhadap anak melalui 

kegiatan Jum’at Bersih. 
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4. Pada penelitian yang keempat perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian, kemudian penanaman karakter peduli lingkungan 

melalui kegiatan pembiasaan seperti melakukan piket kelas, 

pemisahan sampah organik dan anorganik, Jum’at bersih dan 

teguran kebersihan. Sedangkan pada penelitian ini penanaman 

karakter peduli lingkungan terhadap anak melalui kegiatan Jum’at 

Bersih. 

5. Pada penelitian kelima perbedaannya dengan penelitian ini adalah 

lokasi penelitian. Kemudian pada penelitian sebelumnya 

penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa melalui program 

Kurrasaki. Sedangkan pada penelitian ini penanaman karakter 

peduli lingkungan terhadap anak melalui kegiatan Jum’at Bersih. 

b. Persamaan 

1. Persamaan dengan penelian sekarang terletak pada persamaanan 

variabel tentang karakter peduli lingkungan. 

2. Isu-isu dalam penelitian ini keduanya terkait dengan karakter 

peduli  lingkungan, dan mereka memiliki kesamaan karena 

keduanya menggunakan metodologi penelitian kualitatif. 

3. Dalam penelitian pertama dan keempat memiliki kesamaan 

menggunakan kegiatan Jum’at bersih sebagai kajiannya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Dalam kategori penelitian, penelitian termasuk dalam kategori 

penelitian lapangan, yang juga dikenal sebagai penelitian yang luas dalam 

penelitian kualitatif. Tujuannya adalah untuk memahami fenomena yang 

terhubung dengan apa yang dialami subjek penelitian, seperti sikap, persepsi, 

motivasi, dan hal-hal lain, dengan mengartikulasikannya dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, khususnya situasi alam, dan dengan sangat bergantung pada 

metode alami. 

 Penelitian kualitatif dilakukan pada fenomena alam yang diamati dan 

penemuan baru. Peneliti adalah komponen penting dari penelitian kualitatif, 

sehingga mereka perlu memiliki latar belakang teoritis yang menyeluruh dan 

keterampilan wawancara untuk bertanya, memeriksa, dan membangun item 

yang tidak jelas atau memerlukan klarifikasi Jika perlu peneliti akan 

mengulangi penelitian mereka untuk mengumpulkan informasi yang lebih 

menyeluruh dan akurat dari informan.41 

 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

melibatkan pemeriksaan yang cermat terhadap situasi di lapangan, sehingga 

terjadi interaksi yang intim antara peneliti dengan informan atau narasumber.. 

Akan lebih mudah bagi para peneliti untuk memahami kejadian yang diamati 

                                                           
 41 Lexy J.Moleong,”Metodologi Penelitian”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm 6 
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karena menemukan, memahami, dan mengungkapkan fenomena sepenuhnya 

pada dasarnya adalah sifat penelitian kualitatif. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif ini, mampu menyajikan data faktual 

tentang bagaimana kegiatan Jumat Bersih membantu anak-anak 

mengembangkan karakter peduli lingkungan (Studi Kasus Sekolah Dasar 

Negeri 11 Rejang Lebong). 

B. Tempat dan Waktu  Penelitian 

a. Lokasi/ tempat penelitian 

 Lokasi penelitian adalah area di mana penelitian akan dilakukan. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di wilayah Rejang Lebong 

tepatnya di Air Putih Baru.  Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

lokasi di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong. 

b. Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan sesuai tingkat 

kebutuhan serta sesuai izin penelitian yang telah ditentukan yaitu sejak 13 

Maret- 13 Juni 2023. 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah sekelompok orang, dan mereka berfungsi 

sebagai topik penelitian ini. Purposive sampling, strategi untuk pengambilan 

sampel sumber data dengan tujuan tertentu, digunakan untuk memilih subjek 

penelitian. Subjek adalah orang yang paling memahami dan dianggap paling 
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tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.42 

 Peneliti menentukan subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, wali kelas, dan siswa kelas V yang ada di Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong. 

D. Data dan Sumber Data 

 Kepala sekolah, guru wali kelas, dan murid kelas V SD Negeri 11 Rejang 

Lebong menjadi informan utama penelitian ini. 

a. Data primer 

 “Data dari sumber utama, sering dikenal sebagai sumber pertama, 

dianggap sebagai sumber data primer.” 43 Data primer untuk penelitian ini 

dapat dikumpulkan langsung dari wawancara, catatan, dan pengamatan 

dan digunakan untuk mengkonfirmasi temuan penelitian sebelumnya. 

Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung dari 

kepala sekolah, wali kelas, dan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong. 

b. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data data yang didapat dari sumber bacaan 

dan berbagai macam sumber lainnya seperti data hasil dari dokumentasi 

dari wawancara dengan Kepala Sekolah, wali kelas, dan siswa kelas V 

yang ada di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong. 

 

                                                           
 42 Ibid.hal. 7 

 43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabete, 

2012),  h. 221 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode yaitu: 

a. Observasi  

 Observasi secara umum adalah cara mengumpulkan bahan berupa 

data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena yang menjadi target pengamatan.44 Arikunto 

menyatakan bahwa observasi ialah “Istilah umum yang mempunyai arti 

segala bentuk data yang diperoleh melalui banyak sekali cara antara lain 

dengan merekam peristiwa, menghitungnya, mengukurnya, serta 

mencatatnya”.45 

 Berdasarkan teknik pengumpulan data melalui observasi dalam 

penelitian ini dengan menggunakan jenis observasi partisipan dimana 

observer atau peneliti ketika melakukan pengamatan, peneliti juga 

berpartisipasi dalam kegiatan observasi. Observasi digunakan oleh peneliti 

untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan Jum’at Bersih 

dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan kepada siswa kelas V yang 

ikut serta dalam program Jumat Bersih di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong. 

b. Wawancara (interview) 

 Pada wawancara ini menggunakan wawancara bebas terstruktur. 

Dimana pada pendataan wawancara ini sudah disiapkan instrumen 

                                                           
 44 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), 

h.76-77 

 45Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

Rinekacipta, 2006), hal. 22 
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penelitian berupa pertanyaan tertulis. Dengan wawancara bebas terstruktur 

ini, setiap informan diberikan pertanyaan yang sama, dan peneliti 

mencatatnya.46 Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data 

bagaimana guru menanamkan karakter peduli lingkungan pada siswa, 

kemudian apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan pada anak. Narasumber dalam 

wawancara ini ialah kepala sekolah, wali kelas serta peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. Tulisan, karya 

seni, atau karya kolosal seseorang semuanya dapat dianggap sebagai 

dokumentasi. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya 

monumental seseorang.47 Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan seluruh 

dokumentasi terkait profil sekolah, struktur jabatan guru dan karyawan, 

kondisi guru serta sekolah, sarana dan prasarana sekolah serta serangkaian 

kegiatan Jumat bersih di lingkungan sekolah ketika melakukan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik pada saat 

pengumpulan data maupun pada saat proses pengumpulan data selesai. Ketika 

wawancara, peneliti sudah menganalisis jawaban yang sudah diwawancarai. 

Bila tanggapan narasumber sesudah di analisis tidak memuaskan, langkah 

selanjutnya peneliti akan melanjutkan dengan mengajukan pertanyaan lagi, 

                                                           
 46  Ibid.h.  23 

 47  Ibid.., hal. 233 
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sampai dimana nantinya diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan 

Huberman dalam sugiyono mengemukakan bahwa: “Kegiatan dalam analisis 

data kualitatif dilakukan dengan interaktif dan terus menerus hingga selesai, 

sehingga nantinya data yang diperoleh memuaskan”. Kegiatan dalam analisis 

data meliputi Reduction, data display, dan data conclusion 

drawing/verification.   

1. Data Reduction (Reduksi data ) 

 Sebagai hasil dari jumlah data yang relatif signifikan yang 

dikumpulkan di lapangan, penting untuk dicatat dengan cermat dan 

menyeluruh. Seperti pernyataan  bahwa semakin lama peneliti di lapangan, 

semakin banyak data yang diperoleh semakin khusus dan rumit.  Analisis 

data melalui reduksi data harus segera dilakukan. Meringkas, 

mengidentifikasi elemen-elemen kunci, berkonsentrasi pada elemen-

elemen tersebut, dan mencari tema dan pola adalah bagian dari proses 

reduksi data. Dengan memberikan gambaran yang lebih jelas setelah 

dilakukan reduksi data, peneliti akan merasa lebih mudah untuk 

mengumpulkan data tambahan dan mencarinya sesuai kebutuhan. 

2. Data display (Penyajian Data)  

 Tahap selanjutnya adalah penyajian data setelah direduksi. Data 

disajikan dengan mengkategorikan informasi yang telah dikumpulkan 

dalam bentuk ringkasan singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya sehingga mudah dipahami dan dievaluasi. Setelah  reduksi data, 

penyajian data untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 
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langkah selanjutnya dapat dilakukan dalam bentuk ringkasan singkat, 

bagan, dan korelasi antar kategori. Pada titik ini, semua data telah 

dikumpulkan untuk memungkinkan mengambil kesimpulan dan tindakan 

serta untuk melihat bagian-bagian tertentu atau keseluruhan penelitian, 

sehingga penyajian data dapat dibuat dalam bentuk tampilan data. 

3. Conclusion drawing/veification  

 Menarik dan memverifikasi kesimpulan adalah langkah ketiga 

dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman. Jika tidak 

ditemukan bukti kuat selama fase pengumpulan data berikutnya, temuan 

pertama yang diberikan akan berubah. Namun, apabila kesimpulan yang 

diajukan berupa kesimpulan yang kredibel apabila didukung oleh bukti 

yang andal dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data.48 

G. Uji Keabsahan Data 

 Komponen penting lain dari penelitian kualitatif adalah memvalidasi 

data. Pemeriksaan validitas harus dilakukan pada data yang telah dikumpulkan 

peneliti untuk memperhitungkannya dan menggunakannya sebagai dasar yang 

kuat untuk kesimpulan. Oleh sebab itu, tindakan yang diambil oleh peneliti 

untuk memenuhi kriteria validitas atau untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat dipercaya adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menggunakan triangulasi data sebagai metode 

triangulasinya. Untuk mencapai hal ini, bandingkan dan pelajari kembali 

                                                           
 48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.338 
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tingkat kepercayaan pada informasi yang diperoleh dengan menggunakan 

berbagai metode dan teknologi. Untuk membangun kepercayaan seperti itu 

langkah-langkah yang akan diambil sebagai berikut:  

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dilakukan seseorang didepan umum dengan 

apa yang dilakukan seseorang secara pribadi atau individu. 

c. Membandingkan dengan keadaan lingkungan disekolah dengan 

keadaan lingkungan sehari-hari. 

d. Membandingkan tanggapan hasil wawancara dengan isu atau dokumen 

yang berkaitan. 

2. Pemanfaatan bahan referensi 

 Yaitu berbagai data harus disimpan yang dikumpulkan dari 

lapangan melalui kamera atau peralatan perekam. Peneliti kemudian akan 

memiliki gambaran menyeluruh mengenai informasi yang telah diperoleh 

dari informan. Ini akan mengurangi kesalahan yang dibuat selama 

wawancara dengan narasumber. 

3. Mengadakan pengecekan 

 Untuk mencegah kesalahan ketika menarik kesimpulan dari 

wawancara yang dilakukan, penyelidikan ini memerlukan posisi di mana 

peneliti dan informan berkonsultasi satu sama lain mengenai catatan 

lapangan.49 

                                                           
 49 Neko Septa Ananda, “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan 

Pada Siswa Melalui Kegiatan Sabtu Bersih Di SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo”, Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2020.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Wilayah (Setting Penelitian) 

 Dalam bab ini peneliti akan memaparkan keseluruhan hasil penelitian 

yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong mengenai 

penanaman karakter peduli lingkungan pada anak melalui kegiatan Jum’at 

Bersih informasi yang diperoleh berupa hasil wawancara dengan informasi 

penelitian hasil dokumentasi yang berkaitan dengan penanaman karakter 

peduli lingkungan terhadap anak melalui melalui kegiatan Jum’at Bersih di 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong. Hasil penelitian beserta pembahasan 

penelitian ini akan dibahas sesuai dengan sistematika sebagai berikut: 

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong  

Tabel 4. 1 

Profil Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

Nama : SD Negeri 11 Rejang Lebong 

Alamat : Air Putih Baru 

Kecamatan : Curup Selatan 

Kabupaten : Rejang Lebong 

Provinsi : Bengkulu 

Nama kepala sekolah : Amriyani, S.Pd 

Tahun Berdiri : 1956 

NPSN/NSS : 
10700577 / 101260204001 
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Status sekolah : Permanen 

Status kepemilikan : Pemerintah Daerah 

Akreditasi : B 

Luas tanah : 2907 M2 

Visi SD Negeri 11 

Rejang Lebong 

: 

Menjawab Tantangan Di Era 

Globalisasi Dengan Menciptakan 

Siswa/i Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong Yang Berkarakter dan 

Bermutu Tinggi. 

Misi  SD Negeri 11 

Rejang Lebong 

: 

a. Menjadikan tamatan Sekolah 

Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

yang mampu mandiri, tangguh, 

berdedikasi, Jujur dan 

Bertanggungjawab. 

b. Menciptakan suasana sekolah yang 

kondusif agar warga sekolah 

memiliki etos kerja yang tinggi. 

c. Menjadikan budaya kerja yang 

berorientasi pada mutu dan 

kemandirian. 

d. Menumbuh kembangkan semangat 

berprestasi dan mewujudkan 

budaya kompetitif yang jujur, 

sportif bagi seluruh warga sekolah 

dalam berlomba meraih prestasi. 

e. Menumbuhkembangkan 

penghayatan dan pengalaman 

ajaran agama yang 

dianut  sehinggga terbangun insan 
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yang beriman, bertaqwa serta 

berakhlak mulia. 

f. Menjalin kerjasama yang harmonis 

antar warga sekolah, dan lembaga 

lain yang terkait. 

g. Menumbuhkan sikap disiplin dan 

etika dalam kehidupan sosial di 

sekolah, di rumah dan di 

masyarakat. 

Tujuan   SD Negeri 

11 Rejang Lebong 

: a. Semua siswa dapat 

menyelesaikan/mencapai 

ketuntasan belajar sesuai dengan 

SKL yang telah ditentukan  dan 

nilai rata-rata Ujian Akhir Sekolah. 

b. Siswa kelas III dapat menuntaskan 

calistung dengan hasil tes 

Kemampuan Dasar rata-rata. 

c. Dapat mengembangkan semangat 

berkreativitas dan berprestasi bagi 

seluruh warga sekola. 

d. Dapat membangkitkan semangat 

berprestasi seluruh warga sekolah. 

e. Dapat menumbuhkan dan 

memantapkan program prestasi 

siswa. 

f. Dapat melaksanakan pembelajaran 

dan membina secara aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan yang 

berkelanjutan 

g. Dapat menumbuhkan dan 

membiasakan berpikir kritis dalam 
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memecahkan permasalahan. 

h. Dapat mengembangkan budaya 

disiplin dan etos kerja yang tinggi. 

i. Dapat menumbuhkan kesadaran 

dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

j. Dapat menumbuhkan kepedulian 

terhadap budaya lokal. 

k. Dapat menjalin kerjasama yang 

harmonis antara warga sekolah 

dengan masyarakat. 

l. Dapat mengembangkan 

ketrampilan dalam berpikir, 

berbicara bertingkahlaku dalam 

berkehidupan sehari-hari. 

m. Dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan nilai-nilai 

keagamaan 

 Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 2022-2023 

 Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa Sekolah Dasar 

Negeri 11 Rejang  Lebong berlokasi di Desa Air Putih Baru Kecamatan 

Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Sekolah Dasar 

Negeri 11 Rejang Lebong didirikan pada tahun 1956 oleh Pemerintah Daerah 

dan memiliki luas tanah 2907 M2. Saat ini Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong memiliki akreditasi “B” dan Kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong saat ini adalah Ibu Amriyani, S.Pd. 
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2. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Desa Air 

Putih Baru Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong 

 Secara administratif, Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

terletak di Jl. Jend. Sudirman di Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten 

Rejang Lebong, dan Provinsi Bengkulu. Sekolah ini dulunya bernama 

Sekolah Dasar Negeri 7 Air Putih Baru, dan menurut guru yang telah lama 

mengajar disana sekolah ini didirikan pada tahun 1956. Pada saat itu, tidak 

ada perintah administratif atau dokumentasi lain yang dapat diandalkan 

yang menetapkan tahun pasti sekolah ini didirikan, menjadikannya salah 

satu yang tertua di kecamatan Air Putih Baru. Sekolah ini berganti nama 

menjadi Sekolah Dasar Negeri 1 Curup Selatan pada tahun 2009 

bertepatan dengan pertumbuhan wilayah kecamatan Rejang Lebong. 

Perubahan nama ini berlangsung selama sekitar 6 tahun, tetapi pada tahun 

2016 pemerintah daerah Kabupaten Rejang Lebong mengubah 

nomenklatur sekolah sekali lagi, mengganti namanya menjadi Sekolah 

Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, yang tetap ada sejak saat itu.50 

 

 

 

 

 

 

                                                           
50 Dokumentasi Sejarah SD Negeri 11 Rejang Lebong, Tanggal 27 Maret  2023 
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3. Struktur Jabatan/ Tugas Tambahan Guru dan Karyawan 

Tabel 4. 2 

Struktur Jabatan/Tugas Tambahan Guru dan Karyawan Tahun 2023 

No Nama Guru Tugas/Jabatan 

1 Amriyani, S.Pd Kepala sekolah  

2 Abdul Gofar Komite sekolah 

3 Neta Herlina Unit perpustakaan 

4 
Rahmida, S.Pd 

Bendahara sekolah 

5 
Desiriana, S.Pd 

Guru kelas I 

6 
Zilmawati, S.Pd 

Guru kelas II 

7 
Idimanto, S.Pd 

Guru kelas III 

8 
Yetti Elka, S.Pd 

Guru kelas IV 

9 
Sauja Yuneri, S.Pd 

Guru kelas V 

10 
Rahmida, S.Pd 

Guru kelas VI 

11 Rama Joni, S.Pd Guru PAI/KAGANGA 

12 Shellen Guru PJOK 

 Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 2022-2023 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri 

11 Rejang Lebong berjumlah 12 orang yang terdiri dari kepala sekolah, 

komite sekolah, bendahara sekolah, unit perpustakaan, 6 orang guru kelas 2 

orang guru mata pelajaran. 
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4. Keadaan Guru dan Sekolah 

 Ada 71 murid di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, yang 

terletak di Desa Air Putih, Kecamatan Curup Selatan, Kecamatan Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Keadaan Siswa/i Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 

2019/2020 

1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Laki-laki Perempuan Total 

 38 33 71 

 Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 2022-2023 

 

Tabel 4. 4 

Keadaan Siswa/i Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 

2019/2020 

2. Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia 

 

 Usia L P Total 

< 6 tahun 0 0 0 

6 - 12 tahun 37 33 70 

13 - 15 tahun 1 0 1 

16 - 20 tahun 0 0 0 

> 20 tahun 0 0 0 

Total 38 33 71 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 2022-2023 

 

Tabel 4. 5 

Keadaan Siswa/i Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 

2019/2020 

3. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 

 

 Agama L P Total 

Islam 38 33 71 

Kristen 0 0 0 

Katholik 0 0 0 
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Hindu 0 0 0 

Budha 0 0 0 

Konghucu 0 0 0 

Lainnya 0 0 0 

Total 38 33 71 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 2022-2023 

Tabel 4.6 

Keadaan Siswa/i Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 

2019/2020 

5. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 6 7 7 14 

Tingkat 3 7 4 11 

Tingkat 4 8 7 15 

Tingkat 5 9 6 15 

Tingkat 1 3 2 5 

Tingkat 2 4 7 11 

Total 38 33 71 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 2022-2023 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan peserta didik di 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong berjumlah 71 orang dengan rentang 

usia 6-12 tahun berjumlah 70 siswa, usia 13-15 tahun berjumlah 1 orang siswa 

dan keseluruhan peserta didik beragama islam dari jumlah masing-masing 

siswa dibagi menjadi 6 lokal belajar. 

Adapun jumlah tenaga (guru dan karyawan) yang ada dalam Sekolah 

Dasar Negeri 11 Rejang Lebong adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Keadaan Guru/Karyawan Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Tahun 

Pelajaran 2019/2020 

No 
Nama 

Rombel 

Tingk

at 

Kelas 

Jumlah 

Siswa 
Wali Kelas Kurikulum Ruangan 

L P 
To

tal 

1 Kelas 1 1 3 2 5 
Desiriana 

Kurniawati 

Kurikulum SD 

2013 

Ruang 

Kelas 1 
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2 Kelas 2 2 4 7 11 Zilmawati 
Kurikulum SD 

2013 

Ruang 

Kelas 2 

3 Kelas 3 3 7 4 11 Idimanto 
Kurikulum SD 

KTSP 

Ruang 

Kelas 3 

4 Kelas 4 4 8 7 15 Yetti Elka 
Kurikulum SD 

2013 

Ruang 

Kelas 4 

5 Kelas 5 5 
1

0 
6 16 Sauja Yuneri. A 

Kurikulum SD 

2013 

Ruang 

Kelas 5 

6 Kelas 6 6 7 7 14 Rahmida 
Kurikulum SD 

KTSP 

Ruang 

Kelas 6 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 2022-2023 

Tabel 4. 8 

Keadaan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 

2019/2020 

No Nama Prasarana Keterangan 

1 Perpustakaan Ada 

2 Ruang Belajar TIK Ada 

3 Ruang Guru Ada 

4 Ruang Kelas 1 Ada 

5 Ruang Kelas 2 Ada 

6 Ruang Kelas 3 Ada 

7 Ruang Kelas 4 Ada 

8 Ruang Kelas 4 Ada 

9 Ruang Kelas 5 Ada 

10 Ruang Kelas 6 Ada 

11 Ruang Kepala Sekolah Ada 

12 Ruang Koperasi Ada 

13 Ruang Mushola Ada 

14 Ruang Sebaguna Ada 

15 Ruang UKS Ada 

16 Rumah Penjaga Ada 

17 WC Ada 

18 WC Ada 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 2022-2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa prasarana yang terdapat di 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong sudah cukup memadai dan 

mendukung kegiatan belajar mengajar siswa. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Melalui  Kegiatan Jum’at 

Bersih. 

 Setelah peneliti melakukan pengamatan terkait pelaksanaan Jumat 

Bersih telah rutin direncanakan dan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

11 Rejang Lebong setiap bulan. Kegiatan ini dilakukan pada minggu 

keempat setiap bulan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu 

Saujah selaku wali kelas V di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong 

yang mengatakan bahwa: 

“Setiap hari Jum’at minggu keempat setiap bulan, sekolah melakukan 

kegiatan rutin yang dikenal sebagai “Jumat Bersih.”51 

 

 

 Pernyataan dari Ibu Saujah ini diperjelas lagi oleh Ibu Amriyani 

selaku kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong yang sekaligus 

menyampaikan tujuan dari kegiatan Jum’at bersih ini, beliau 

menyampaikan bahwa: 

“kegiatan Jumat Bersih dilakukan setiap hari Jumat minggu keempat 

dalam telah berlangsung untuk waktu yang sangat lama. Kegiatan 

ini dilakukan dengan maksud mengajarkan siswa untuk selalu 

menjaga kebersihan lingkungan mereka karena kebersihan 

merupakan aspek penting dari kesehatan, untuk membuat 

lingkungan sekolah lebih estetis, untuk mengajarkan siswa untuk 

hidup bersih karena menjaga kebersihan adalah tugas yang harus 

ditegakkan.”52 

 

 

                                                           
 51  Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00 

 52 Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, di 

ruang kantor  pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00 
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 Peneliti melihat bahwa  Jumat Bersih ini diadakan dengan tujuan 

mengajar dan membina siswa untuk mengembangkan kepedulian yang 

lebih besar terhadap lingkungan dan melestarikan lingkungan sekitar 

dalam kehidupannya. Berdasarkan banyaknya narasumber individu yang 

diwawancarai oleh peneliti di atas. Ibu Saujah menyatakan bahwa kegiatan 

ini berjalan seperti yang beliau harapkan. 

 “Terlepas dari kenyataan bahwa guru harus ada di sana untuk 

mengawasi, ada keterlibatan siswa yang baik dan para murid benar-

benar menyukai kegiatan Jumat Bersih ini. karena mereka benar-

benar membutuhkan materi atau contoh.”53 

 

 Temuan berikut dari pengamatan peneliti tentang minat siswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan Jumat Bersih mendukung pernyataan 

Ibu Sauja yaitu sebagai berikut. 

“Banyak siswa membawa peralatan mereka sendiri dari rumah 

mereka ketika Jumat Bersih. Ketika kegiatan dimulai, para siswa 

menerima tugas mereka dan segera menyebar untuk merapikan dan 

membersihkan halaman sekolah. Beberapa siswa merapikan kelas, 

sementara yang lain merapikan area umum. Bagian depan dan 

belakang sekolah dipenuhi oleh para siswa. Siswa sangat 

berantusias dalam mengerjakan tugas-tugas mereka.”54 

 

 Pernyataan dari Ibu Sauja ini juga sesuai dengan penyataan siswa 

kelas V dimana dari 9 orang siswa yang dijadikan populasi penelitian, 

peneliti mewawancarai 4 orang siswa sebagai sampel dalam penelitian. 

Seperti siswa kelas V Ayu mengatakan bahwa: 

 “Guru di sekolah kami meminta kami membawa alat kebersihan 

dari rumah bila akan diadakan kegiatan Jum’at Bersih, biasanya 

sebelum pulang sekolah kami diingatkan untuk membawa alat 

                                                           
53 Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00 

 54 Hasil Observasi, Tanggal 31 Maret 2023 
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kebersihan”55 

 

 Hal tersebut juga disampaikan oleh Farhan ia menyatakan bahwa: 

“Sebelum kegiatan Jum’at bersih kami dibagi tugas masing-masing 

oleh guru, ada yang mendapat tugas membersihkan bagian dalam 

kelas dan luar kelas”56 

 

 Hal tersebut juga disampaikan oleh Nisa  ia menyatakan bahwa: 

“Guru membagi kami menjadi beberapa kelompok dan meminta 

kami saling membantu untuk membersihkan kelas agar cepat 

selesai”57 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh naufal ia menyatakan bahwa: 

“Kami senang membersihkan kelas bersama-sama karena bila 

dikerjakan bersama jadi cepat selesai”58 

 

 

 Pernyataan ini dikuatkan dengan penemuan bukti bentuk 

dokumentasi yang menunjukkan siswa membawa peralatan mereka sendiri 

dari rumah mereka mendukung pernyataan ini. Dan para siswa 

melaksanakan tugas mereka seperti yang diperintahkan oleh guru. 

Halaman, area depan dan belakang, serta area lainnya, dibersihkan oleh 

siswa.59 

 Ibu Saujah memberikan penjelasan berikut terkait penanaman 

karakter sadar lingkungan dalam kegiatan Jumat Bersih ini 

“Dalam kegiatan Jumat Bersih ini, karakter yang peduli terhadap 

lingkungan secara tidak langsung ditanam dari awal kegiatan 

hingga selesainya kegiatan. Misalnya, siswa menyapu, mengepel, 

dan sebagainya untuk mendorong kecintaan akan kebersihan di 

                                                           
55 Wawancara dengan Siswa Kelas V Ayu, 10 April 2023 
56 Wawancara dengan Siswa Kelas V Farhan, 10 April 2023 
57 Wawancara dengan Siswa Kelas V Nisa, 10 April 2023 
58 Wawancara dengan Siswa Kelas V naufal, 10 April 2023 

 59 Hasil Observasi, Tanggal 31 Maret 2023 
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antara siswa. Setelah selokan dibersihkan, ajari siswa untuk tidak 

membuang sampah sembarangan. Untuk membantu anak-anak 

mengembangkan karakter dan berhenti membuang sampah 

sembarangan, sampah yang tersebar dikumpulkan dan dibuang. 

Konsekuensinya, penanaman dilakukan selama kegiatan ini dalam 

rangkaian kegiatan Jumat Bersih.”60 

 

 

 Jawaban yang diberikan di atas oleh Ibu Saujah konsisten dengan 

temuan spesifik dari pengamatan yang dilakukan oleh para peneliti. 

“Ketika terlibat dalam tugas atau kegiatan Jumat Bersih, guru 

sering terlihat memberikan instruksi dan memberikan saran kepada 

siswa mereka, seperti menasihati mereka untuk lebih berhati-hati 

dan kooperatif ketika membersihkan sesuatu.”61 

 

 

 Selain itu, Ibu Saujah memberikan informasi berikut kepada 

peneliti mengenai pertumbuhan murid-muridnya sebagai hasil dari 

kegiatan Jumat Bersih: 

“Anak-anak secara bertahap belajar pentingnya menjaga kebersihan 

termasuk rumah dan tempat-tempat lain. Anak-anak terbiasa 

membuang sampah di tempatnya, seperti setelah makan. Ketika 

melihat sampah  langsung dikumpulkan dan dibuang, mereka juga 

akan menjadi lebih disiplin. "62 

 

 

 Penjelasan Ibu Saujah ini diperkuat dari penjelasan dari Ibu 

Amriyani yang mengatakan: 

“Perilaku siswa sangat dipengaruhi oleh kegiatan Jumat Bersih. 

Misalnya dahulu anak-anak akan mengambil dedaunan atau 

mencabut  bunga sembarangan di depan kelas atau saat mereka 

duduk, akhir-akhir ini telah tampak perubahan. Setelah makan, 

bungkusnya  langsung dibuang di tempat sampah daripada dibuang 

sembarangan. Sebelumnya, terlihat sisa bungkus makanan yang 

                                                           
 60 Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00 

 61 Hasil Observasi, Tanggal 31 Maret 2023 

 62 Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00 
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berceceran itu dibiarkan, tetapi sekarang ada inisiatif dari anak 

untuk mengambilnya dan membuangnya. Ketika diperintahkan 

untuk membersihkan beberapa anak dulu tidak kooperatif namun, 

sekarang dia termotivasi untuk melakukannya dan sebagainya.”63 

 

 

 Penjelasan tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan 

peneliti mengingat temuan para peneliti. Hasil pengamatan berikut 

dilakukan sebagai tanggapan atas pengamatan bahwa siswa membuang 

sampah pada tempatnya. 

“Siswa masih membuang bungkus makanan di tong sampah setelah 

makan. Kadang-kadang, siswa juga terlihat mengumpulkan sampah 

untuk dimasukkan kedalam tong sampah.”64 

 

 Peneliti menyimpulkan bahwa Jumat Bersih ini memiliki efek 

positif pada siswa. Siswa tumbuh untuk mencintai dan lebih peduli tentang 

lingkungan mereka. Sehingga mereka dapat terus-menerus melestarikan 

lingkungan dengan menjaga kebersihan lingkungan dan menghindari 

kerusakan lingkungan dengan perilaku terlarang seperti membuang 

sampah sembarangan, merusak tanaman atau pohon, dan lainnya saat 

menjalani kehidupan sehari-hari terutama di sekolah dan pada umumnya. 

Selain itu, anak-anak lebih mampu melihat dan menghargai ketertiban, 

kebersihan, dan keindahan lingkungan. Hasilnya, jelas bahwa Sekolah 

Dasar Negeri 11 Rejang Lebong telah berhasil menumbuhkan karakter 

positif pada siswanya, khususnya kepedulian lingkungan melalui kegiatan 

Jumat Bersih.  

                                                           
 63 Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, di 

ruang kantor  pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00 

 64 Hasil Observasi, Tanggal 03 April 2023 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Menanamkan 

Karakter Peduli Lingkungan Pada Anak di Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong. 

 Dalam setip kegiatan tentunya ada elemen yang dapat membantu 

atau menghambat. Sama halnya dengan kegiatan lainnya, Jumat Bersih 

melibatkan sejumlah variabel pendukung dan penghambat. Hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Saujah selaku guru kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 11 Rejang Lebong sebagai berikut: 

“Ada beberapa faktor yang mendukung kegiatan Jumat Bersih ini 

berjalan lancar, antara lain pendampingan guru, partisipasi guru 

untuk memberi contoh dan memotivasi siswa, keberadaan tong 

sampah di sekolah, dan penyediaan saksi bagi setiap siswa yang 

memilih untuk tidak berpartisipasi.”65 

 

 Informasi ini konsisten dengan yang diperoleh dari pengamatan 

oleh peneliti, yaitu: 

“Ada cukup tong sampah di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong, dan diposisikan di depan kelas dan berbagai tempat di 

sudut sekolah..”66 

 

 Sementara Ibu Sauja memberikan penjelasan berikut tentang 

hambatannya: 

“Karena pembatasan ketersediaan alat khusus seperti sabit, 

cangkul, kemoceng, dan sapu, maka siswa harus membawa alat 

dari rumah. Saat diperintahkan untuk membawa peralatan dari 

rumah, beberapa siswa lupa untuk membawanya” 

 

 

 Selain itu, Ibu Amriyani yang menjabat sebagai Kepala Sekolah 
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Dasar Negeri 11 Rejang Lebong membahas hal-hal yang membantu 

mewujudkan kegiatan Jumat Bersih ini. 

“Guru adalah faktor yang dapat mendukung kegiatan karena tidak 

hanya mengamati dan memberikan instruksi, tetapi juga terlibat 

dalam tugas pembersihan. Oleh karena itu, guru harus melakukan 

lebih dari sekadar mengawasi, mereka juga harus menjadi panutan 

bagi siswa dengan terlibat dalam tindakan dedikasi. Pembagian 

tugas yang sesuai, sehingga siswa bekerja sesuai dengan yang 

ditugaskan. Setelah itu, anak-anak yang termotivasi membawa alat 

mereka sendiri untuk digunakan yang saat ini tidak tersedia di 

kelas, seperti sabit, kain, sapu, dan barang-barang lainnya.”67 

 

 Pengamatan peneliti tentang Partisipasi Guru dalam Kegiatan 

Jumat Bersih dan Pembagian Tugas Kegiatan Jumat Bersih sesuai dengan 

yang ditunjukkan oleh Ibu Amriyani. Dua temuan pengamatan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

“Peneliti mengamati guru yang ikut terlibat dalam kegiatan  

kebersihan. Dimana guru tidak ragu untuk bekerja bersama murid-

murid untuk membersihkan lingkungan sekolah. Guru mengawasi 

dan memerintahkan siswa mereka selain mengambil bagian dalam 

kegiatan. Anak-anak awalnya dikumpulkan untuk kemudian  

dibagi tugas menjadi beberapa kelompok sebelum kegiatan Jumat 

Bersih dimulai. Yang lain bekerja di halaman depan dan belakang 

sekolah, sementara yang lainnya lagi membersihkan area ruang 

kelas dan halaman tertentu. Dengan pembagian ini, seluruh sekolah 

dibersihkan secara menyeluruh atau merata.”68 

 

 

 Temuan dari pengamatan dan wawancara tersebut juga konsisten 

dengan bukti yang dikumpulkan, yang menunjukkan bahwa guru 

melibatkan siswa mereka dalam kegiatan selain mengawasi mereka. 

Sebelum kegiatan Jumat Bersih dimulai, siswa dikumpulkan di area 

                                                           
 67 Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, di 
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tersebut dan diberi tugas untuk setiap kelompok.69  

 Ibu Sauja juga membahas faktor-faktor yang menghambat kegiatan 

Jum’at Bersih, yaitu: 

“Selama mengikuti kegiatan, masih ada beberapa siswa yang tidak 

berkomitmen untuk menyelesaikan tanggung jawabnya, meskipun 

mereka telah diperintahkan untuk membawa alat-alat tertentu dari 

rumah tetapi lupa melakukannya.”70 

 

 

 Pernyataan Ibu Sauja sesuai dengan penjelasan kepala sekolah Ibu 

Amriyani. Beliau memberikan pembenaran berikut untuk kegiatan Jumat 

Bersih ini: 

“Faktor pendukungnya terutama dari guru. Mereka mengambil 

bagian dalam tugas kebersihan selain mengawasi. Akibatnya, anak-

anak yang sebelumnya malas mulai berhati-hati di sekitar guru dan 

akhirnya berubah menjadi yang bersemangat. Ketersediaan 

perlengkapan kebersihan seperti tertentu, meskipun ada 

perlengkapan tertentu yang harus dibawa dari rumah oleh siswa 

karena sekolah hanya memiliki persediaan perlengkapan 

kebersihan yang terbatas.”71 

 

 Kemudian Ibu Amriyani memberikan penjelasan berikut mengenai 

apa saja yang menghambat kegiatan Jumat Bersih: 

“Saya rasa tidak ada unsur penghambat karena guru selalu hadir 

selama kegiatan, dan mungkin hanya sebagian kecil murid yang 

disarankan untuk membawa alat tetapi bahkan tidak membawa alat 

dari rumah.”72 

 

 

 Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa terdapat unsur pendukung 

                                                           
 69 Hasil Dokumentasi, Tanggal 31 Maret 2023 

 70 Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang 

Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00 

 71 Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, di 

ruang kantor  pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00 

 72 Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, di 

ruang kantor  pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00 
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dan penghambat untuk kegiatan Jumat Bersih ini. Tersedianya alat-alat 

khusus, semangat siswa yang baik untuk mengikuti kegiatan, ketersediaan 

alat-alat tertentu, antusiasme siswa yang baik untuk mengikuti kegiatan, 

dan koordinasi mengenai pembagian tugas-tugas yang baik agar semua 

siswa mendapatkan tugas-tugas bersih-bersih di area sekolah menjadi 

faktor pendukung Jumat Bersih. Sementara tidak adanya alat pembersih 

seperti sapu, sabit, cangkul, dan kemoceng menjadi penghalang, beberapa 

siswa tidak langsung menyelesaikan tugas mereka karena mereka terlalu 

sibuk mengobrol dengan teman-teman mereka. Sementara beberapa siswa 

mengabaikan instruksi untuk membawa alat dari rumah. 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Penanaman karakter peduli lingkungan terhadap siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong melalui  kegiatan Jum’at 

bersih. 

 Upaya Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong untuk membantu 

siswa membangun karakter mereka menuntut para pendidik untuk terus 

membuat langkah baru di bidang pendidikan. Kepala sekolah membuat 

program Jumat bersih dengan bantuan para guru dengan tujuan 

menumbuhkan sikap pembentukan karakter pada anak-anak, terutama 

yang peduli terhadap lingkungan. Upaya kepala sekolah dan guru 

memungkinkan program Jumat bersih ini dimulai dan berlanjut sampai 

saat ini. Siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dapat 

mengembangkan karakter kepedulian lingkungan melalui program Jumat 
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Bersih ini. Guru berharap bahwa dengan melibatkan siswa dalam latihan 

ini, mereka akan meningkatkan kepedulian mereka terhadap lingkungan. 

untuk memungkinkan mereka menjadi terlatih. 

 Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nunu 

Ahmad An-Nahidl dkk, yang berpendapat bahwa tindakan harus diambil 

secara konkret dan berkelanjutan untuk membalikkan kerusakan 

lingkungan.73 Teori tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu 

Amriyani selaku kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong yang 

sekaligus menyampaikan tujuan dari kegiatan Jum’at bersih ini, beliau 

menjelaskan tujuan dari kegiatan Jumat Bersih ini, yang telah berlangsung 

selama beberapa waktu dan dilakukan setiap hari Jumat keempat. Kegiatan 

ini bertujuan untuk mengajarkan siswa bagaimana menjaga lingkungan 

dan diri mereka agar bersih setiap saat. Kegiatan pada Jumat Bersih dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan kesadaran lingkungan dan menumbuhkan 

cinta terhadap lingkungan. Hal tersebut di atas merupakan upaya yang 

disengaja dan secara terus menerus dilakukan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang memiliki kapasitas, pengetahuan, dan 

kepekaan terhadap isu-isu lingkungan melalui kegiatan seperti 

pendampingan, pengajaran, pembinaan, dan pembiasaan pengelolaan 

lingkungan. 

 Peserta didik Sekolah Dasar Negeri Negeri 11 Rejang Lebong 

memiliki karakter atau yang berbeda. Beberapa memiliki kualitas serta 

                                                           
 73 Nunu Ahmad, dkk, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas 

Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan ( Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2010), hlm. 230-231.   
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perilaku yang baik, dan beberapa kurang baik. Beberapa mencintai serta 

peduli dengan lingkungan, beberapa kurang peduli dengan lingkungan. 

Karena adanya  perbedaan tersebut para guru Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong ingin menanamkan rasa peduli peserta didik terhadap 

lingkungan sekelilingnya agar nantinya peserta didik menjadi lebih peka 

serta peduli terhadap lingkungan. Melalui kegiatan Jumat bersih ini, 

peserta didik akan terbiasa membersihkan serta merawat lingkungan di 

sekitarnya. Agar mereka kemudian dapat mengembangkan kebiasaan 

untuk selalu peduli dengan keindahan dan kebersihan lingkungan, di mana 

pun mereka berada. Melalui kegiatan Jum’at bersih inilah diharapkan  

kepedulian lingkungan dalam diri mereka dapat tumbuh. 

 Secara umum, partisipasi guru dalam kegiatan Jumat Bersih sangat 

penting untuk keberhasilan kegiatan ini, dan kontribusi mereka tidak dapat 

dipisahkan serta adanya semangat siswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan ini. Di sini, guru memberikan contoh lewat keteladanan, 

memberikan dorongan, dan lain sebagainya. 

  Penanaman karakter peduli lingkungan melalui  kegiatan Jum’at 

Bersih di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong ini sesuai teori yang 

dikemukakan oleh Nur Arifah  dan Jamal Ma’mur Asmani yang 

menyatakan bahwa guru adalah panutan bagi siswanya dan memiliki peran 

penting dalam pengembangan karakter mereka. Guru dan pendidik 

memiliki tanggung jawab yang luar biasa untuk membangkitkan generasi 

dengan karakter, budaya, dan nilai-nilai. Hal ini didukung oleh  hasil 
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wawancara dengan ibu sauja yang menyatakan guna memastikan kegiatan 

Jumat Bersih ini memberikan dampak positif dan berhasil menanamkan 

karakter peduli lingkungan pada siswa, guru mengikuti kegiatan ini 

bersama siswa untuk memberikan contoh dan memberikan motivasi 

tambahan bagi siswa.74 

 Dengan demikian, Salah satu cara guru dapat membina, 

menanamkan, melatih, meningkatkan, dan mengembangkan karakter pada 

siswa mereka agar memiliki kualitas karakter yang peduli terhadap 

lingkungan adalah melalui program Jumat Bersih ini. Sesuai analisis hasil 

penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 11 Rejang Lebong melalui kegiatan Jumat Bersih. Di sini, guru 

mengambil bagian penuh dalam kegiatan. Tanggung jawabnya sejalan 

dengan teori yang diuraikan di atas, membantu mendukung temuan hasil 

analisis data yang telah dilakukan. Dengan kegiatan ini, siswa dapat 

mengembangkan karakter, khususnya karakter peduli lingkungan, yang 

merupakan inti dari kegiatan Jumat Bersih ini. Kegiatan juga dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan seperti pembersihan dan 

perlindungan lingkungan sehingga mereka dapat bermanfaat kapan saja, di 

mana saja.  

 

 

                                                           
 74 Neko Septa Ananda, “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan 

Pada Siswa Melalui Kegiatan Sabtu Bersih Di SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo”, Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2020. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Menanamkan 

Karakter Peduli Lingkungan Pada Anak di Sekolah Dasar Negeri 11 

Rejang Lebong. 

 Ada unsur-unsur yang membantu dan menghambat kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Termasuk kegiatan Jumat Bersih di Sekolah 

Dasar Negeri 11 Rejang Lebong. Guru senantiasa mengikuti dan berpartisipasi 

langsung pada saat kegiatan, ketersediaan alat  kebersihan tertentu, kerjasama 

siswa yang sangat baik, dan adanya koordinasi yang efektif mengenai 

pemberian tugas kepada siswa semuanya menjadi faktor pendukung kegiatan 

Jumat Bersih ini. 

 Hal tersebut konsisten dengan apa yang dikatakan Heri Gunawan dalam 

bukunya “Pada dasarnya, kerja sama dan koordinasi adalah kunci dari apa 

yang ingin kita lakukan”. Koordinasi dan kerja sama ini dapat terjadi antara 

individu, kelompok, wilayah, dan bahkan Negara. 

 Selanjutnya, kegiatan Jumat Bersih tentunya juga mempunyai faktor 

penghambatnya. Faktor penghambat dalam kegiatan ini diantaranya 

terbatasanya fasilitas berupa alat kebersihan seperti sapu lidi, arit, cangkul, 

dan lain-lain, masih ada beberapa siswa yang tidak serius mengerjakan tugas 

yang telah diberikan, masih ada siswa yang sembunyi saat kegiatan Jum’at 

Bersih serta meskipun diperintahkan untuk membawa alat dari rumah, bahkan 

ada beberapa siswa yang tidak melakukannya. Tetapi ketika setiap kegiatan 

selesai, evaluasi harus dilakukan untuk mengidentifikasi kekurangan sehingga 

dapat diperbaiki di masa depan. 
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 Kesimpulan mengenai unsur-unsur yang mendukung dan menghambat 

kegiatan Jum’at Bersih di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong yaitu 

adanya bantuan Bapak dan Ibu Guru serta keterlibatan mereka dalam tugas 

kebersihan, meskipun terbatas adanya ketersediaan peralatan kebersihan yang 

disediakan oleh sekolah, semangat partisipasi siswa dan antusias yang baik 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan, serta perencanaan yang baik seingga 

kegiatan ini berjalan lancar dengan membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok menjadi faktor pendukung kegiatan ini. Sementara kurangnya alat 

kebersihan tertentu seperti sapu lidi, sabit, dan cangkul adalah salah satu hal 

yang menghambat kegiatan Jumat Bersih, masih ada siswa yang bersembunyi 

selama kegiatan Jumat Bersih, yang asik berbicara dan tertawa dengan teman-

teman mereka sehingga mereka tidak segera mengerjakan tugas-tugas mereka, 

dan yang lupa membawa peralatan yang telah disarankan untuk dibawa dari 

rumah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian beserta analisa data yang telah penulis lakukan maka 

dapat diperoleh kesimpulan mengenai penanaman karakter peduli lingkungan 

terhadap anak melalui kegiatan Jum’at Bersih (Studi Kasus Sekolah Dasar 

Negeri 11 Rejang Lebong) adalah sebagai berikut: 

1. Penanaman karakter peduli lingkungan terhadap anak melalui kegiatan 

Jum’at  Bersih Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dilakukan oleh 

guru melalui kegiatan tersebut, mulai dari memberikan arahan kepada 

siswa sebelum melaksanakan kegiatan Jum’at Bersih, mengayomi dengan 

keikutsertaan guru dalam kegiatan Jum’at Bersih tidak hanya mengawasi 

akan tetapi juga ikut memberikan contoh kepada siswa bagaimana 

merawat dan menjaga tanaman dan lingkungan agar tetap bersih, serta 

memberikan motivasi kepada siswa sehingga melalui kegiatan ini para 

siswa merasa tetarik untuk ikut peduli terhadap lingkungan. Kegiatan juga 

dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan mereka, seperti 

membersihkan dan peduli lingkungan, sehingga mereka dapat bermanfaat 

di mana pun dan kapan saja. 

2. Faktor yang mendukung penanaman karakter peduli lingkungan pada 

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong melalui kegiatan 

Jumat Bersih diantaranya yaitu adanya perencanaan yang baik dengan 

membagi tugas siswa menjadi beberapa kelompok, adanya semangat dan 
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semangat yang baik dari para siswa, tersedianya alat-alat kebersihan 

khusus seperti (sapu, lap, sapu pel, ember, dan kemoceng), serta para guru 

yang selalu mendampingi dan berpartisipasi langsung dalam kegiatan. 

Adapun faktor penghambat dalam menanamkan karakter peduli 

lingkungan pada anak yaitu siswa masih belum serius mengerjakan 

tugasnya, siswa bersembunyi saat kegiatan Jumat Bersih, dan masih ada 

beberapa siswa yang lupa membawa peralatan kebersihan dari rumah. 

Selain itu masih minimnya perlengkapan kebersihan yang tersedia, seperti 

sapu lidi, arit dan cangkul. 

B. Saran  

1. Bagi pihak sekolah di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dapat 

memaksimalkan program-program atau kegiatan yang ada disekolah 

terutama kegiatan yang berbasis pendidikan karakter. Sekolah juga 

hendaknya menyediakan jumlah ketersediaan alat-alat kebersihan yang 

masih minim jumlahnya dan dibutuhkan pada saat pelaksanaan kegiatan 

Jum’at Bersih. 

2. Bagi peneliti penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan memberikan 

informasi terkait penelitian selanjutnya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya penanaman karakter peduli lingkungan tidak 

hanya dilakukan oleh wali kelas tetapi ditanamkan juga oleh guru guru 

mata pelajaran sebagai contoh  guru agama. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

No Indikator Butir Observasi 

1 Penanaman karakter 

peduli lingkungan 

terhadap anak melalui 

kegiatan Jum’at Bersih 

1. Mengamati penanaman karakter peduli 

lingkungan melalui kegiatan Jum’at Bersih 

siswa kelas V di SD Negeri 11 Rejang 

Lebong. 

2. Mengamati proses penanaman karakter 

peduli lingkungan melalui kegiatan Jum’at 

Bersih siswa kelas V di SD Negeri 11 

Rejang Lebong. 

2 Faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

menanamkan karakter 

peduli lingkungan 

melalui kegiatan Jum’at 

Bersih 

1. Mengamati faktor pendukung dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan 

melalui kegiatan Jum’at Bersih  

2. Mengamati faktor penghambat dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan 

melalui kegiatan Jum’at Bersih  

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

No Indikator Butir Wawancara 

1 Penanaman karakter 

peduli lingkungan 

terhadap anak melalui 

kegiatan Jum’at Bersih 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Jum’at 

Bersih dalam menanamkan karakter peduli 

lingkungan pada siswa kelas V SD Negeri 

11 Rejang Lebong? 

2. Menurut bapak/ibu apa tujuan dari adanya 

kegiatan Jum’at Bersih? 

3. Seperti apa bentuk penanaman karakter 

peduli lingkungan dalam kegiatan Jum’at 
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Bersih? 

4. Bagaimana peran bapak/ibu guru pada saat 

pelaksanaan kegiatan Jum’at Bersih? 

5. Bagaimana bentuk penerapan karakter 

peduli lingkungan melalui kegiatan Jum’at 

Bersih di SD Negeri 11 Rejang Lebong? 

6. Bagaimana perkembangan siswa kelas V 

SD Negeri 11 Rejang Lebong  dengan 

adanya kegiatan Jum’at Bersih? 

2 Faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

menanamkan karakter 

peduli lingkungan 

melalui kegiatan Jum’at 

Bersih 

1. Faktor pendukung dalam menanamkan 

karakter peduli lingkungan melalui kegiatan 

Jum’at Bersih? 

2. Faktor penghambat dalam menanamkan 

karakter peduli peduli lingkungan melalui 

kegiatan Jum’at Bersih? 

 

C. DOKUMENTASI 

a. Tujuan serta visi dan misi SD Negeri 11 Rejang Lebong 

b. Struktur Organisasi SD Negeri 11 Rejang Lebong 

c. Sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri 11 Rejang Lebong 

d. Guru dan peserta didik SD Negeri 11 Rejang Lebong ketika kegiatan 

Jum’at Bersih 
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KEGIATAN JUM’AT BERSIH DI SEKOLAH DASAR NEGERI 11 

REJANG LEBONG 

 

  

Visi, misi dan struktur organisasi SD Negeri 11 Rejang Lebong  

  

Wawancara bersama wali kelas dan siswa kelas V SD Negeri 11 Rejang 

Lebong 
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Guru memberikan arahan sebelum kegiatan Jum’at Bersih 
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Keikutsertaan guru dalam kegiatan Jum’at Bersih 
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